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Ubi kayu merupakan salah satu komoditi pertanian yang mempunyai prospek 
cerah untuk dikembangkan dalam menunjang kebutuhan pangan, salah satunya  
diolah menjadi tepung tapioka. Kerupuk krecek pati merupakan produk olahan dalam 
kategori karak yang menggunakan tapioka sebagai bahan utamanya. Pembuatan 
kerupuk krecek pati menghadapi kesulitan karena melambungnya harga bahan baku 
sehingga membuat beberapa pengusaha menghentikan usahanya dan banyak juga 
yang masih bisa bertahan. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengetahui 
lebih lanjut mengenai usaha industri kerupuk krecek pati di Kabupaten Klaten (Kasus 
di Kecamatan Pedan). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya biaya, penerimaan, 
keuntungan, profitabilitas, efisiensi dan risiko usaha industri kerupuk krecek pati 
skala rumah tangga di Kabupaten Klaten (Kasus di Kecamatan Pedan). 
Metode dasar penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Penentuan 
lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu Desa Keden Kecamatan 
Pedan karena satu-satunya sentra usaha industri kerupuk krecek pati skala rumah 
tangga di Kabupaten Klaten. Pengambilan responden dilakukan dengan teknik sensus 
dan diperoleh responden yang berjumlah 20 orang. Data yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dan pencatatan. Analisis data yang digunakan meliputi analisis biaya, 
penerimaan, keuntungan dan profitabilitas, analisis efisiensi usaha serta analisis risiko 
usaha. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa total biaya rata-rata yang dikeluarkan 
pengusaha kerupuk krecek pati dalam satu bulan selama bulan Februari 2010 sebesar 
Rp 9.561.581,63. Penerimaan rata-rata yang diperoleh pengusaha adalah sebesar Rp 
11.387.600,00 dan keuntungan rata-rata yang diperoleh pengusaha kerupuk krecek 
pati sebesar Rp 1.826.018,37 dengan nilai profitabilitas sebesar 19,10%. 
Usaha industri kerupuk krecek pati yang dijalankan selama ini sudah efisien 
yang ditunjukkan dengan R/C rasio lebih dari satu yaitu sebesar 1,19. Besarnya nilai 
koefisien variasi (KV) pada usaha industri kerupuk krecek pati adalah 0,74. Hal ini 
dapat diartikan bahwa usaha industri kerupuk krecek pati yang dijalankan memiliki 
peluang kerugian dan dikatakan usaha ini berisiko tinggi dengan me-nanggung 
kerugian tertinggi sebesar Rp 885.517,54 per bulan. 
 
 
Kata Kunci : Analisis Usaha, Kerupuk Krecek Pati, Keuntungan, Efisiensi, Risiko 
 
ANALYSE THE EFFORT INDUSTRY OF CRISPLY OF 
KRECEK PATI SCALE HOME INDUSTRIES  
IN KLATEN REGENCY 







Cassava represent one of the agriculture commodity having fair prospect to be 
developed in supporting requirement of food that is one of them processed to become 
flour of tapioca. Crisply of krecek pati represent product in category of karak using 
tapioca upon which the core important. Making of crisply of krecek pati face 
difficulty because bouncing up of raw material price so that make some entrepreneur 
call it quits and quite a few which still can stay. This matter push researcher to know 
furthermore hit the effort industry of crisply of krecek pati in Klaten Regency (Case in 
Pedan Subdistrict). 
The purpose of this research is to know the level of cost, revenue, profit, 
profitability, efficiency and risk of effort industry of crisply of krecek pati scale home 
industries in Klaten Regency (Case in Pedan Subdistrict).  
The basic method of research used is descriptive method. Research location 
determination done in intend (purposive) that is Keden Countryside of Pedan 
Subdistrict because single sentra of effort industry crisply of krecek pati scale home 
industries in Klaten Regency. Respondents intake done with census technique and 
obtained a respondents amounting to 20 people. The data used by is data of primary 
and secondary data. Technique of data collecting done with observation, interview, 
and record-keeping. Analyse the data used by that is with the cost analysis, 
acceptance, advantage and profitability, analyse the efficiency of effort and also 
analyse the risk of is effort. 
The result of this research show that total rate cost needed by those 
industrialists of crisply of krecek pati in one month of during month of Februari 2010 
is Rp 9.561.581,63. The average revenue of would be Rp 11.387.600,00 and the profit 
would be Rp 1.826.018,37 with profitability value equal to 19,10%. 
Effort industry of crisply of krecek pati run during the time have efficient posed 
at by R/C ratio more than one that is equal to 1,19. Level of value of variation of 
coefficient ( CV) of effort industry of crisply of krecek pati is 0,74. This matter can be 
interpreted by that effort industry of crisply of krecek pati run own opportunity of loss  
and told this effort own high risk obtainedly is highest loss that is equal to Rp 
885.517,54 each month. 
 
 




A. Latar Belakang 
Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian 
guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, mening-
katkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja 
dan mendorong pemerataan kesempatan berusaha. Menurut Soekartawi (2003) 
selama waktu empat tahun Rencana Pembangunan Lima Tahun berlangsung dan 
juga Repelita kelima telah diakui bahwa sektor pertanian memegang peranan 
penting karena beberapa alasan diantaranya yaitu bahwa sektor pertanian mampu 
menyediakan keragaman pangan dan mampu mendukung sektor industri, baik in-
dustri hulu maupun industri hilir. Upaya yang dilakukan untuk mewujudkan sa-
saran pembangunan pertanian yang dimaksud diantaranya yaitu dengan mening-
katkan keterampilan masyarakat yang memadai dalam memantapkan jenis indus-
tri pengolahan hasil pertanian yang disertai peningkatan bahan baku secara berke-
sinambungan. Masyarakat yang dimaksud disini adalah difokuskan pada sebagian 
masyarakat desa yang merupakan suatu komunitas yang kurang berkembang di-
bandingkan dengan masyarakat perkotaan. Komunitas masyarakat desa pada u-
mumnya mempunyai kemampuan ekonomi yang rendah karena sumber penghasi-
lan bagi masyarakat desa terbatas. Masih banyak pengangguran dalam masyara-
kat desa yang disebabkan semakin sempitnya lapangan pekerjaan yang ada. Oleh 
karena itu, tidak sedikit masyarakat desa yang melakukan usaha sendiri guna 
mencukupi kebutuhan hidupnya dengan membuat suatu industri skala rumah 
tangga, dimana dalam usahanya memanfaatkan sumberdaya yang berasal dari 
pertanian yang mudah diperoleh. 
Menurut Arsyad dalam Soekartawi (2003), konsep agrobisnis yaitu suatu 
kegiatan usaha yang meliputi salah satu atau keseluruhan dari mata rantai pro-
duksi, pengolahan hasil dan pemasaran yang ada hubungannya dengan pertanian 
dalam arti luas yaitu meliputi kegiatan usaha yang menunjang kegiatan pertanian 
dan kegiatan usaha yang ditunjang oleh kegiatan pertanian. Pegertian ini menun-
jukkan bahwa kegiatan usaha pengolahan hasil pada industri rumah tangga yang 
dilakukan sebagian besar masyarakat desa dapat dikatakan suatu kegiatan agri-
bisnis karena memanfaatkan bahan baku yang berasal dari pertanian. 
Ubi kayu merupakan salah satu komoditi pertanian, jika ditinjau dari kemu-
dahan bahan baku dan dari komposisi gizinya, mempunyai prospek cerah untuk 
dikembangkan dalam rangka menunjang kebutuhan pangan di Indonesia. Menu-
rut Tim Ekspor (2008), penyebaran tanaman ubi kayu meluas hampir ke semua 
propinsi di Indonesia. Sentra produksi komoditas ubi kayu di Indonesia adalah 
Lampung, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogya-
karta. Ubi kayu saat ini dijadikan sebagai salah satu komoditas agroindustri. Ubi-
kayu dalam keadaan segar tidak tahan lama dan harganya rendah. Namun jika di-
lakukan pengolahan lebih lanjut dan dikelola secara maksimal menjadi tepung ta-
pioka, gaplek, tape, peyeum, keripik singkong, maka ubi kayu tersebut akan me-
miliki nilai ekonomis yang lebih tinggi sehingga akan memberikan pendapatan 
yang cukup besar bagi petani dan masyarakat. Bersamaan dengan hal tersebut a-
kan meningkatkan pula industri-industri pengolahan dengan ubi kayu sebagai ba-
han baku utamanya. 
Salah satu produk olahan ubi kayu yang berupa produk setengah jadi ada-
lah tepung tapioka. Menurut Astawan (2009), selain digunakan sebagai bahan 
memasak di rumah tangga, tapioka sering diolah menjadi sirop glukosa dan deks-
trin yang sangat diperlukan oleh berbagai industri, antara lain industri kembang 
gula, pengalengan buah, pengolahan es krim, minuman, dan industri peragian. 
Tapioka digunakan sebagai bahan pengental, bahan pengisi, dan bahan pengikat 
dalam industri pangan, seperti dalam pembuatan puding, sup, makanan bayi, es 
krim, pengolahan sosis daging, industri farmasi, dan lain sebagainya. Tapioka ju-
ga banyak digunakan sebagai bahan baku pewarna putih alami pada industri pa-
ngan dan industri tekstil. Tepung tapioka sering digunakan dalam kehidupan se-
hari-hari pada masyarakat Indonesia. Penggunaan tepung tapioka adalah sebagai 
bahan produk atau tambahan pada pembuatan makanan seperti roti, kue, kerupuk 
(rambak) dan lain sebagainya.  
Salah satu industri pengolahan hasil pertanian yang banyak berkembang 
yaitu industri pengolahan pangan. Industri pengolahan pangan mempunyai pros-
pek bisnis yang cukup baik dan keberadaannya banyak dibutuhkan masya-rakat 
untuk mencukupi kebutuhannya terhadap pangan khususnya pangan yang berupa 
produk olahan, baik setengah jadi maupun sudah jadi yang siap untuk dimakan 
secara langsung. Menurut Soleh (2003), pengembangan industri pengolahan pa-
ngan di Indonesia yang didukung oleh sumberdaya alam pertanian, baik nabati 
maupun hewani yang mampu menghasilkan berbagai produk olahan yang dapat 
dibuat dan dikembangkan dari sumber daya alam lokal atau daerah. Saat ini di 
beberapa negara Asia banyak produk pangan yang diangkat dari jenis pangan 
lokal dan diolah secara tradisional. Berkembangnya produk lokal tersebut maka 
jumlah dan jenis produk pangan menjadi semakin banyak jumlahnya. 
Kabupaten Klaten sebagai salah satu penghasil pangan memiliki berbagai 
industri pangan. Berdasarkan data dari Disperindagkop dan UMKM Kabupaten 
Klaten Tahun 2009 memiliki cukup banyak industri pangan yang dapat dijadikan 
sebagai penopang perekonomian daerah khususnya dan nasional pada umumnya. 










Tabel 1.1. Kelompok Sentra Industri, Jumlah Unit Usaha dan Jumlah Tenaga 
Kerja Industri Pangan di Kabupaten Klaten Tahun 2009. 






1. Gula merah 7 218 488 
2. Karak 7 171 437 
3. Tembakau Rajang 9 164 773 
4. Tembakau asepan 6 103 1005 
5. Emping mlinjo 12 266 553 
6. Soon 2 70 350 
7. Kripik Belut 2 20 80 
8. Aneka kripik 6 79 262 
9. Tempe 5 151 435 
10. Tahu 7 96 387 
11. Ikan goreng 1 50 150 
12. Roti/Kue kering 7 137 416 
13. Kacang asin 2 53 168 
14. Kacang oven 1 12 42 
15. Criping gadung 1 23 71 
16. Rambak kulit 1 20 60 
17. Jamu jawa 4 121 279 
19. Madu 1 6 12 
20. Kecambah/Tokolan 1 15 45 
Sumber: Disperindagkop dan UMKM Kabupaten Klaten Tahun 2009 
Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah usaha karak di Kabupaten Klaten 
cukup banyak yaitu menduduki peringkat nomor tiga setelah industri emping 
mlinjo dan gula merah. Industri karak di Kabupaten Klaten ini juga menyerap te-
naga kerja cukup banyak yaitu 437 orang.  
Kerupuk krecek pati merupakan produk olahan yang dimasukkan dalam ka-
tegori karak dengan menggunakan tepung tapioka sebagai bahan utamanya. Keru-
puk krecek pati yang dihasilkan merupakan krecek yang siap dimakan dan tidak 
perlu dicampur pada masakan seperti halnya krecek yang terbuat dari kulit sapi a-
tau kulit kerbau. Kerupuk krecek pati ini bentuknya kotak kecil-kecil, renyah dan 
rasanya gurih. Usaha pembuatan kerupuk krecek pati di Kabupaten Klaten pada 
umumnya berupa industri skala rumah tangga. Akan tetapi di tengah persaingan 
dengan industri makanan lain dan semakin melambungnya harga bahan baku un-
tuk berproduksi ada sebagian  pengusaha kerupuk krecek pati yang gulung tikar, 
walaupun masih banyak juga yang mampu bertahan. Kenyataan inilah yang men-
dorong peneliti untuk mengetahui lebih lanjut mengenai usaha industri kerupuk 
krecek pati skala rumah tangga di Kabupaten Klaten (Kasus di Kecamatan 
Pedan). 
B. Perumusan  Masalah 
Kerupuk krecek pati banyak dibutuhkan masyarakat konsumen sebagai pe-
lengkap saat makan atau bisa dijadikan sebagai cemilan. Tetapi usaha pembuatan 
kerupuk krecek pati masih merupakan industri rumah tangga yang tentu saja 
berhadapan dengan berbagai masalah diantaranya yaitu lemahnya modal, sema-
kin mahalnya harga bahan baku dan bahan penolong, serta keterbatasan dalam pe-
masaran yang mengakibatkan produksi kerupuk krecek pati pada industri skala 
rumah tangga ini kurang optimal dan kemungkinan akan menghadapi berbagai 
risiko dalam menjalankan usahanya.  
Usaha pembuatan kerupuk krecek pati di Kabupaten Klaten yang dilakukan 
sangat tergantung sekali dengan cuaca karena dalam proses pengeringan krecek 
pati menggunakan sinar matahari, sehingga jika cuaca sedang tidak baik penge-
ringan tidak bisa dilakukan. Krecek pati mentah yang tidak mengalami penge-
ringan secara baik dan penuh, maka kemungkinan krecek pati akan membusuk 
dan akan mengakibatkan pengusaha kerupuk krecek pati tidak dapat melakukan 
penjualan sehingga tidak ada penerimaan yang masuk. 
Pengusaha kerupuk krecek pati berupaya mengalokasikan secara tepat sum-
berdaya yang dia miliki supaya memperoleh keuntungan yang setinggi-tingginya. 
Tujuan usaha ini sama dengan tujuan usaha lainnya yaitu untuk memperoleh ke-
untungan yang sebesar-besarnya dengan jalan meminimumkan biaya dan me-
maksimalkan penjualan. 
Berkaitan dengan uraian diatas maka dalam penelitian ini akan mengangkat 
beberapa permasalahan antara lain : 
1. Berapa besarnya biaya, penerimaan, keuntungan dan profitabilitas dari industri 
kerupuk krecek pati skala rumah tangga di Kabupaten Klaten (Kasus di Keca-
matan Pedan)? 
2. Berapa besarnya tingkat efisiensi usaha dari industri kerupuk krecek pati skala 
rumah tangga di Kabupaten Klaten (Kasus di Kecamatan Pedan) ? 
3. Berapa besarnya risiko usaha industri kerupuk krecek pati skala rumah tangga 
di Kabupaten Klaten (Kasus di Kecamatan Pedan) ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian usaha industri kerupuk krecek pati skala rumah tangga di Keca-
matan Pedan Kabupaten Klaten  bertujuan untuk : 
1. Menganalisis besarnya biaya, penerimaan, keuntungan dan profitabilitas dari 
industri kerupuk krecek pati skala rumah tangga di Kabupaten Klaten (Kasus 
di Kecamatan Pedan). 
2. Menganalisis besarnya tingkat efisiensi usaha dari industri kerupuk krecek pa-
ti skala rumah tangga di Kabupaten Klaten (Kasus di Kecamatan Pedan). 
3. Menganalisis besarnya risiko usaha dari industri kerupuk krecek pati skala ru-
mah tangga di Kabupaten Klaten (Kasus di Kecamatan Pedan). 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan berkaitan 
dengan usaha industri kerupuk krecek pati skala rumah tangga dan merupakan 
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Perta-
nian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan dalam peneta-
pan kebijakan oleh pemerintah terutama dalam pengembangan usaha industri 
kerupuk krecek pati skala rumah tangga di  Kabupaten Klaten. 
3. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 
bahan referensi dalam penyusunan penelitian selanjutnya atau penelitian-pe-
nelitian yang sejenis. 
II. LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Ubi kayu  
Ubi kayu merupakan salah satu bahan makanan sumber karbohidrat 
(sumber energi). Komposisi zat gizi yang terkandung dalam ubi kayu per 100 
gram bahan dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2.1. Komposisi Zat Gizi per 100 gr Ubi kayu 
No. Komponen Gizi  Kadar 
1. Energi (kal)  146,00  
2. Air (gr)  62,50  
3. Phosphor (mg)  40,00  
4. Karbohidrat (gr)  34,00  
5. Kalsium (mg)  33,00  
6. Vitamin C (mg)  30,00  
7. Protein (gr)  1,20  
8. Besi (mg)  0,70  
9. Lemak (gr)  0,30  
10. Vitamin B1 (mg)  0,06  
Sumber : Menteri Negara Riset dan Teknologi dalam Anonima (2009) 
Berdasar Tabel 2.1. dapat diketahui bahwa ubi kayu memiliki banyak 
kandungan gizi penting yang diperlukan oleh tubuh. Pada setiap 100 gr bahan 
ubi kayu ternyata mengandung paling banyak adalah kalori yaitu sebanyak 
146 kal dan kandungan paling rendah adalah Vitamin B1. Ubi kayu dalam 
keadaan segar tidak tahan lama sehingga dalam pemasaran ubi kayu yang ju-
ga memerlukan waktu yang lama, perlu diolah menjadi bentuk lain yang le-
bih awet seperti gaplek, tapioka (tepung ubi kayu), tape, peyeum, keripik dan 
lain-lain. 
Ubi kayu memiliki sifat dasar bulky (melimpah) dan perishable (mudah 
rusak), merupakan sumber energi terpenting ketiga setelah beras dan jagung. 
Ubi kayu mengandung senyawa karbohidrat yang tinggi, serat dan glukosa 
yang diperlukan tubuh manusia. Potensi pengembangan usaha budidaya ubi 
kayu sangat terbuka. Kondisi ini diperkuat oleh kebutuhan produk dan be-
ragamnya produk olahan dari bahan dasar ubi kayu, seperti gaplek, rajangan 
(chip) atau keripik, dan tepung. Pangsa pasar domestik yang menyerap pro-
duk ubi kayu antara lain sektor-sektor industri makanan (kerupuk, keripik, 
kue, dan lainnya), minuman (sirup), tekstil, energi, bahan bangunan (gips dan 
keramik), kertas, dan industri pakan ternak (Tim Ekspor, 2008). 
Menurut penelitian Tabor dkk dalam Soekartawi (2003) disebutkan bah-
wa konsumsi ubi kayu dalam negeri pada pertengahan tahun 1980-an adalah 
sebesar 33% ubi kayu dikonsumsi dalam bentuk segar (sebelum diolah), 40% 
dikonsumsi dalam bentuk olahan serta 3% dipakai untuk bahan industri pa-
kan ternak. Aspek pengolahan menjadi penting bukan saja karena faktor-fak-
tor yaitu untuk meningkatkan nilai tambah, kualitas, penyerapan tenaga kerja, 
keterampilan, dan pendapatan, tetapi juga aspek selera. Dalam kasus ubi kayu 
ini selesai dikonsumsi ubi kayu segar berubah menjadi tepung ubi kayu.  
Menurut Rukmana (2001), ubi kayu dan berbagai macam produk ola-
hannya sudah sangat popular di kalangan masyarakat kita. Pengolahan ubi 
kayu menjadi berbagai macam produk olahan akan dapat meningkatkan nilai 
tambah. Varietas ubi kayu yang termasuk varietas unggul yang biasa dijadi-
kan sebagai bahan baku industri keripik adalah varietas Mentega, Adira 1, 
Malang 1, dan Malang 2. Varietas Mentega ditandai dengan warna daging ubi 
yang berwarna kuning, berasa enak dan manis, dengan kadar tepung men-
capai 26%. Varietas Adira 1 memiliki daging ubi yang berwarna kuning, be-
rasa enak, dan dengan kadar tepung 45%. Varietas Malang 1 memiliki daging 
ubi yang berwarna putih kekuning-kuningan, berasa enak dan manis, dengan 
kadar tepung 32-36%. Varietas Malang 2 memiliki daging ubi yang berwarna 
putih berasa manis enak dengan kadar tepung berkisar antara 32-36%. Te-
pung tapioka yang tepat untuk membuat kerupuk rambak atau kerupuk kre-
cek pati yaitu dibuat dari ubi kayu yang memiliki ciri berwarna putih sehing-
ga akan menghasilkan tepung berwarna putih lembut dan licin yaitu varietas 
Malang 2. 
2. Tepung Tapioka 
Tepung tapioka merupakan produk awetan kering yang berasal dari ubi 
kayu, tepatnya adalah pati ubi kayu yang dikeringkan, berwarna putih, bersih, 
lembut, dan licin. Jenis/ varietas ubi kayu yang digunakan sebagai bahan ba-
ku tepung tapioka bermacam-macam, sehingga kondisi hasil produksinya ju-
ga berbeda-beda. Ubi kayu yang telah diolah menjadi tepung tapioka dapat 
bertahan selama 1-2 tahun dalam penyimpanan (apabila dikemas dengan ba-
ik). Tepung tapioka yang tepat untuk membuat kerupuk rambak atau krupuk 
krecek pati yaitu dibuat dari ubi kayu yang memiliki ciri berwarna putih se-
hingga menghasilkan tepung berwarna putih lembut dan licin. Untuk menge-
tahui apakah tepung tapioka memenuhi syarat sebagai bahan baku kerupuk 
dapat dilakukan pengujian dengan cara meletakkan sedikit tepung tapioka di 
dalam mangkok dan menuanginya dengan air mendidih. Apabila tepung ta-
pioka langsung membentuk gelembung yang tembus pandang atau jernih 
(transparan), berarti tepung tapioka tersebut dapat digunakan sebagai bahan 
baku kerupuk. Apabila tidak terjadi perubahan, artinya tepung tapioka tetap 
berwarna putih, berarti tepung tapioka tersebut tidak memenuhi syarat seba-
gai bahan baku kerupuk. Tepung tapioka, meskipun dibuat dari bahan (ubi 
kayu) de-ngan kandungan gizi yang rendah namun masih memiliki unsur gizi 
(Fatmaningrum, 2010). 
Menurut Astawan (2009), dilihat dari nilai gizinya, tapioka merupakan 
sumber energi dan karbohidrat yang sangat baik. Nilai energi dan karbohidrat 
tapioka tidak kalah dari nasi atau olahan tepung terigu. Konsumsi 100 gram 
makanan olahan tapioka setara dengan 100 gram nasi atau roti. Kandungan 
gizi tapioka dapat di lihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 2.2. Komposisi zat gizi per 100 g Tapioka 
No. Zat gizi           Kadar 
1. Energi (kkal)  358,00 
2. Protein (g)  0,19 
3. Lemak total (g)  0,02 
4. Karbohidrat (g)  88,69 
5. Serat pangan (g)  0,90 
6. Kalsium (mg)  20,00 
7. Besi (mg)  1,58 
8. Magnesium (mg)  1,00 
9. Fosfor (mg)  7,00 
10. Kalium (mg)  11,00 
11. Natrium (mg)  1,00 
12. Seng (mg)  0,12 
13. Tembaga (mg)  0,02 
14. Mangan (mg)  0,11 
15. Selenium (mg)  0,80 
16. Asam folat (µg)  4,00 
Sumber:http://www.nutritionanalyser.com 
Berdasarkan Tabel 2.2. zat gizi tertinggi dari tepung tapioka adalah be-
rupa energi sebesar 358 kkal dan kemudian urutan berikutnya adalah karbohi-
drat sebesar 88,69 g. Dengan mengkonsumsi olahan dari tepung tapioka kita 
akan dapat mencukupi kebutuhan tubuh kita terhadap energi. Karbohidrat se-
bagai sumber tenaga utama untuk badan kita dan satu-satunya sumber tenaga 
bagi otak dan sel-sel darah merah kita. Di lain pihak, tapioka mengandung sa-
ngat sedikit protein dan lemak. Protein menyediakan nitrogen dan asam ami-
no bagi partumbuhan, pertahanan dan memperbaiki jaringan tubuh. Enzim 
protein memecah makanan menjadi zat gizi yang dapat digunakan sel. Seba-
gai anti bodi, mereka melindugi kita dari penyakit. Fungsi lemak bagi tubuh 
diantaranya sebagai sumber energi/cadangan energi, memberi rasa kenyang 
dan rasa lezat, memelihara suhu tubuh, dan pelindung organ tubuh. 
Bahan baku pembuatan tepung tapioka ialah ubi kayu dan air. Cara 
membuatnya yaitu awalnya ubi kayu yang sudah tua dikupas kulitnya kemu-
dian dicuci sampai bersih. Setelah itu diparut dan hasil parutan dicampur de-
ngan air sambil diaduk sampai merata. Kemudian disaring dengan kain pe-
nyaring. Dalam penyaringan ini air yang bercampur tepung keluar atau turun 
ke dalam panci. Hasil saringan diendapkan sampai terpisah antara tepung ba-
sah dengan air, tepung berada di bawah dan air diatas. Baru setelah itu air di-
buang, maka terdapat tepung basah yang kemudian dipijit-pijit, sehingga me-
rupakan gumpalan-gumpalan kecil dan dihamparkan. Gumpalan tersebut di-
taruh ditempat yang luas dan seterusnya dijemur atau dikeringkan. Tepung 
yang kering keadaannya keras dan halus. Jika tepung kasar disebut aci. Te-
pung yang masih kasar digiling lagi sampai menjadi tepung yang halus. Te-
pung yang halus ini disebut tapioka (Soedjono, 1992). 
Pada umumnya masyarakat kita mengenal dua jenis tapioka yaitu tapio-
ka kasar dan tapioka halus. Tapioka kasar masih mengandung gumpalan dan 
butiran ubi kayu yang masih kasar sedangkan tapioka halus merupakan hasil 
pengolahan lebih lanjut dan tidak mengandung gumpalan lagi. Kualitas tapio-
ka sangat ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu:  
1. Warna tepung, tepung tapioka yang baik berwarna putih. 
2. Kandungan air, tepung harus dijemur sampai kering benar sehingga kan-
dungan airnya rendah. 
3. Banyaknya serat dan kotoran, ubi kayu yang digunakan sebaiknya yang 
umurnya kurang dari 1 tahun karena serat dan zat kayunya masih sedikit 
dan zat patinya masih banyak. 
4. Tingkat kekentalan, sebaiknya daya rekat tapioka tetap tinggi maka hin-
dari penggunaan air yang berlebih dalam proses produksi. 
(Anonima, 2009). 
3. Kerupuk Krecek Pati 
Krecek pati dibuat dari campuran tepung tapioka, tepung terigu, bawang 
putih, garam, penyedap rasa. Mula-mula dibuat dengan cara mencampur ta-
pioka dan terigu hingga menjadi adonan, kemudian dikukus dan diiris barulah 
dijemur selama 3 hari hingga benar-benar kering. Pada saat menjemur sebaik-
nya krecek pati sering dibalik-balik agar keringnya merata. Setelah itu dapat 
digoreng. Bahan-bahan pembuat krecek pati relatif mudah ditemukan, dapat 
dibeli di pasar tradisional. Penyetokan bahan perlu dilakukan untuk menjaga 
kontinuitas bahan baku, perlu juga memperhatikan tren naik turunnya harga 
bahan. Musim hujan menjadi salah satu risiko usaha. Penjemuran pada saat 
musim hujan tidak bisa maksimal, akibatnya pada saat digoreng tidak dapat 
mekar dengan sempurna. Kualitas krecek pati harus dijaga, terutama kerenya-
hannya (Harianto, 2008).  
Kerupuk sebagai pelengkap makanan utama sangat akrab bagi hampir 
setiap orang Indonesia, karena kehadiran kerupuk dapat membangkitkan sele-
ra makan ataupun sebagai camilan favorit. Bahkan beberapa makanan khas 
Indonesia seperti Ketoprak, Gado-gado, Soto Padang, dan lainnya mengguna-
kan kerupuk sebagai bagian dari penyajiannya. Sebagai jenis makanan kering 
yang mengandung pati cukup tinggi, karena umumnya terbuat dari tepung ta-
pioka, kerupuk banyak ragamnya menurut rasa, bentuk, dan asal daerahnya. 
Ada Kerupuk Ikan, Kerupuk Kerupuk Udang, Kerupuk Rambak (Krecek), 
Kerupuk Puli, Kerupuk Ubi Kayu, Rengginang, dan Kerupuk Uyel. Yang 
membedakan rasa dan mutu kerupuk yaitu bahan utamanya seperti beras, te-
pung terigu, atau tepung tapioka, bahan tambahan atau rempah, dan tentu saja 
proses pembuatannya (Rohaendi, 2009). 
Kerupuk rasanya renyah dan gurih, bentuknya ada yang bulat, kotak, 
berwarna putih. Kerupuk digolongkan menjadi dua yaitu kerupuk kasar dan 
kerupuk halus. Kerupuk kasar bahan dasarnya tepung tapioka dan tepung 
terigu dengan bahan tambahan bumbu, garam dsb. Sedangkan kerupuk halus 
dibuat dengan tepung tapioka dicampur udang, ikan, bumbu, gula, garam, dan 
telur. Krecek pati merupakan makanan jenis kerupuk yang terbuat dari tepung 
tapioka yang dipadu dengan tepung terigu. Agar harga jualnya bisa murah, 
pengusaha mencampur bahan dalam pembuatan adonan misalnya dengan 
menggunakan perbandingan 1:4, artinya satu sak terigu untuk campuran em-
pat sak tapioka. Rasa gurih berasal dari bumbu tambahan seperti  garam, ba-
wang putih, ketumbar, penyedap rasa, dan terasi. Setiap pengusaha memiliki 
komposisi campuran penggunaan bumbu-bumbunya yang berbeda-beda yang 
menjadi rahasia rasanya (Rukmana, 2001). 
4. Industri Skala Rumah Tangga 
Menurut Direktorat Industri skala rumah tangga pada Departemen In-
dustri, unit-unit perusahaan industri skala rumah tangga sangat bervariasi, di-
antaranya yaitu beberapa jenis sulaman dan batik; beberapa jenis anyaman 
(produk-produk jerami seperti keranjang dan kesetan); kayu dan kulit, serta 
pengolahan makanan dan minuman (James dan Akrasanee, 1992). Dalam 
Harianto (2008), salah satu jenis usaha makanan adalah usaha makanan skala 
rumah tangga atau home industry makanan. Menurut Badan Pengawas Obat 
dan Makanan mendefinisikan industri makanan skala rumah tangga adalah 
suatu perusahaan pangan yang memiliki tempat usaha di tempat tinggal de-
ngan peralatan pengolahan pangan manual hingga semi otomatis. Sebagian 
besar konsumen usaha makanan skala rumah tangga adalah pedagang, di-
mana mereka membeli dalam jumlah yang banyak untuk dijual kembali.  
Menurut Badan Pusat Statistik (1999), berdasarkan jumlah tenaga kerja, 
industri dapat dikategorikan menjadi empat kelompok yaitu: 
1. Jumlah tenaga kerja 1-4 orang untuk industri rumah tangga 
2. Jumlah tenaga kerja 5-19 orang untuk industri kecil 
3. Jumlah tenaga kerja 20-99 orang untuk industri menengah 
4. Jumlah tenaga kerja ≥ 100 orang untuk industri besar.  
Tetapi kemudian terjadi perkembangan mengenai pengklasifikasian industri 
berdasarkan jumlah tenaga kerja yaitu seperti yang disebutkan oleh Bappekab 
Sidoarjo (2008) adalah sebagai berikut: 
1. Industri Mikro  : 1-4 orang 
2. Industri Kecil  : 5-19 orang 
3. Industri Menengah : 20-99 orang 
Industri rumah tangga pada umumnya memusatkan kegiatan di sebuah 
rumah keluarga tertentu dan para karyawannya berdomisili di tempat yang 
tak jauh dari rumah produksi tersebut. Secara geografis dan psikologis hubu-
ngan mereka sangat dekat (pemilik usaha dan karyawan) sehingga memung-
kinkan kemudahan dalam menjalin komunikasi (Anonimb, 2009). 
Menurut Saleh (1986), berdasarkan eksistensi dinamisnya industri ru-
mah tangga Indonesia dapat dibagi kedalam tiga kelompok kategori, yaitu : 
industri lokal, industri sentra, dan industri mandiri. Industri lokal adalah ke-
lompok jenis industri yang menggantungkan kelangsungan hidupnya kepada 
pasar setempat yang terbatas. Industri sentra adalah kelompok jenis industri 
yang membentuk suatu pengelompokan atau kawasan produksi yang terdiri 
dari unit usaha yang menghasilkan barang sejenis, sedangkan industri man-
diri adalah kelompok jenis industri yang berkemampuan mengadaptasi tekno-
logi produksi yang cukup canggih. Persoalan yang telah menjadi bagian lekat 
dari eksistensi industri dan rumah tangga yaitu antara lain pembelian bahan 
mentah dalam jumlah yang relatif sedikit mengakibatkan kedudukan pengu-
saha untuk berperan dalam penentuan harga yang wajar dari bahan mentah itu 
kurang menguntungkan. Selain itu kesulitan dalam bidang pemasaran yang 
bersumber adanya tingkat persaingan yang tajam, disain dan kualitas produk 
yang kurang baik, kurangnya penguasaan terhadap situasi pasar. Masalah di-
mana kurang berkembangnya tenik produksi mengakibatkan kesulitan pe-
ngembangan usaha, tingkat efisiensi relatif rendah dan semakin menurun, ser-
ta ketidakmampuan mengakomodasi perubahan selera konsumen.  
5. Biaya 
Biaya produksi adalah sebagai kompensasi yang diterima oleh para pe-
milik faktor-faktor produksi, atau biaya-biaya yang dikeluarkan oleh produ-
sen dalam proses produksi, baik secara tunai maupun tidak tunai. Biaya da-
lam analisis ekonomi, diklasifikasikan ke dalam beberapa golongan sesuai 
dengan tujuan spesifik dari analisis yang dikerjakan, yaitu: 
1. Biaya uang dan biaya in natura. Biaya-biaya yang berupa uang tunai, mi-salnya 
upah kerja, sedangkan bagi hasil, sumbangan, dan mungkin pajak-pajak 
dibayarkan dalam bentuk natura. 
2. Biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah jenis biaya yang besar 
kecilnya tidak tergantung pada besar kecilnya produksi, misalnya sewa atau 
bunga tanah yang berupa uang, sedangkan biaya variabel adalah bia-ya yang 
besar kecilnya berhubungan langsung dengan besarnya produksi, misalnya 
bahan baku. 
3. Biaya rata-rata dan biaya marginal. Biaya rata-rata adalah hasil bagi anta-ra total 
biaya dengan jumlah produk yang dihasilkan, sedangkan biaya marjinal adalah 
biaya tambahan yang dikeluarkan produsen untuk menda-patkan tambahan satu 
satuan produk pada suatu tingkat produksi tertentu. 
(Daniel, 2002). 
Untuk menghasilkan sejumlah keluaran tertentu, perusahaan akan memi-
lih kombinasi kapital dan tenaga kerja sedemikian rupa sehingga biaya bisa 
ditekan seminimum mungkin. Fungsi total biaya menunjukkan biaya mini-
mum untuk membeli sejumlah kombinasi masukan tertentu yang ditujukan 
untuk menghasilkan sejumlah keluaran tertentu. Dari fungsi total biaya bisa 
diturunkan menjadi fungsi biaya rata-rata dan fungsi biaya marginal. Fungsi 
biaya rata-rata bisa diperoleh dengan membagi fungsi total biaya dengan ke-
luaran yang dihasilkan. Fungsi biaya marginal menunjukkan perubahan yang 
terjadi dalam total biaya sewaktu keluaran diubah-ubah (Nicholson, 1994). 
Biaya-biaya atas penggunaan aktiva atau harta milik perusahaan seperti 
bangunan, alat, mesin, terdiri dari biaya uang yang terikat pada harta itu dan 
pembebanannya disebut penyusutan, yang dianggap sebagai hilangnya nilai 
dari harta itu karena digunakan dalam proses produksi. Termasuk di dalam 
penyusutan adalah hilangnya nilai karena penggunaan secara phisik, keausan, 
dan keusangan (Lipsey, et all, 1990). Menurut Ibrahim (2003), salah satu me-
tode perhitungan penyusutan yaitu dengan metode garis lurus. Metode ini 
tepat digunakan pada kegiatan usaha dalam skala relatif kecil dengan umur 
ekonomis yang relatif singkat. Secara sistematis rumus biaya penyusutan de-
ngan metode garis lurus adalah sebagai berikut : P = ୆ିୗ
୬
        
Di mana : P = Jumlah penyusutan per bulan 
 B = Harga beli asset 
 S = Nilai sisa 
 N  = Umur ekonomis asset (bulan) 
6. Penerimaan 
Total penerimaan adalah hasil pengalian antara jumlah barang yang ter-
jual dengan harga barang tersebut, nilainya tergantung dari jumlah barang. 
TP = R (Q) = H (Q) x Q  
Di mana : TP = total penerimaan 
 R = penerimaan 
 H = harga barang 
 Q = jumlah barang yang terjual 
Penerimaan marjinal didefinisikan sebagai perubahan dalam penerimaan 
sebagai akibat terjadinya perubahan dalam jumlah barang yang terjual 
(Nicholson, 1994). 
Bentuk penerimaan dapat digolongkan atas dua bagian, yaitu penerima-
an yang berasal dari hasil penjualan barang-barang yang diproses dan peneri-
maan yang berasal dari luar barang-barang yang diproses. Penerimaan yang 
berasal dari luar kegiatan usaha tapi berhubungan dengan adanya kegiatan u-
saha, seperti penerimaan dalam bentuk bonus karena pembelian barang-ba-
rang kebutuhan kegiatan usaha, penerimaan bunga bank, nilai sisa aset (scrap 
value), sewa gedung, sewa kendaraan, dan lain sebagainya (Ibrahim, 2003).  
Penerimaan tunai usaha didefinisikan sebagai nilai uang yang diterima 
dari penjualan produk. Pengeluaran tunai usahadidefinisikan sebagai jumlah 
uang yang dibayarkan untuk pembelian barang dan jasa bagi usaha. Peneri-
maan tunai dan pengeluaran tunai tidak mencakup yang berbentuk benda. 
Jadi nilai produk usaha yang dikonsumsi tidak dihitung sebagai penerimaan 
tunai usaha dan nilai kerja yang dibayar dengan benda tidak dihitung sebagai 
pengeluaran tunai usaha (Soekartawi dkk, 1986). 
7. Keuntungan 
Keuntungan usaha merupakan selisih antara nilai penjualan yang diteri-
ma dengan biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang yang dijual 
tersebut. Keuntungan disebut sebagai kelebihan penerimaan (revenue) atas 
biaya-biaya yang dikeluarkan. Jika biayanya lebih besar daripada nilai pen-
jualan, yang berarti labanya negatif, maka situasi seperti ini disebut rugi 
(Lipsey, et al, 1990). 
Keuntungan (profit) adalah tujuan utama dalam pembukaan usaha. Se-
makin besar keuntungan yang diterima, semakin layak usaha yang dikem-
bangkan. Didasarkan pada perkiraan dan perencanaan produksi dapat diketa-
hui pada jumlah produksi berapa perusahaan mendapat keuntungan dan pada 
jumlah produksi berapa pula perusahaan mendapat kerugian (Ibrahim, 2003). 
Laba yang paling maksimum akan diperoleh jika perusahaan memilih 
tingkat keluaran pada saat dimana penerimaan marginal sama dengan biaya 
marjinal. Laba maksimum merupakan tujuan satu-satunya suatu perusahaan. 
Perusahaan akan memilih kombinasi masukan terbaik dan tingkat keluaran 
yang paling menguntungkan. Perusahaan akan membuat perbedaan yang se-
besar-besarnya antara biaya produksi dengan total penerimaan. Perusahaan 
yang menginginkan laba maksimum akan mengambil keputusan secara marji-
nal. Pengusaha akan menyesuaikan variabel-variabel yang bisa dikontrol se-
hingga memungkinkan untuk memperoleh laba yang tinggi. Hal ini bisa dila-
kukan dengan melihat laba increamental atau laba marjinal yang diperoleh 
dari penambahan produksi satu unit masukan. Sepanjang laba marjinal ini po-
sitif, kita boleh memproduksi lebih banyak keluaran dan lebih banyak meng-
gunakan masukan, tetapi jika laba marjinal sudah mencapai 0 sebaiknya peru-
sahaan menghentikan penambahan produksinya. Sebab penambahan produksi 
ini tidak akan membawa keuntungan bagi perusahaan (Nicholson, 1994). 
Menurut Sunaryo (2001), keuntungan didefinisikan sebagai total penda-
patan dikurangi total biaya. Dalam definisi keuntungan semua pendapatan 
dan biaya baik berwujud maupun tidak berwujud harus diperhitungkan. Ke-
untungan pengusaha adalah total penerimaan dikurangi total biaya, dimana 
total penerimaan sama dengan jumlah keluaran terjual dikalikan dengan har-
ga jual barang tersebut. Secara sistematis dapat dituliskan sebagai berikut: 
π = Q x H – TB 
Di mana : π = keuntungan 
  Q = jumlah keluaran terjual 
  H = harga jual barang 
  TB = total biaya 
8. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba/profit. Oleh karena itu istilah rasio profitabilitas merujuk pada beberapa 
indikator atau rasio yang berbeda yang bisa digunakan untuk menentukan 
profitabilitas dan prestasi kerja perusahaan (Downey dan Erickson, 1992). 
Menurut Riyanto (2001), profitabilitas menunjukkan perbandingan anta-
ra laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan modal tersebut atau de-
ngan kata lain bahwa profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan un-




  x 100% 
Di mana :  π  = keuntungan (Rupiah) 
TB = total biaya (Rupiah) 
Alat yang digunakan dalam usaha peningkatan laba adalah rasio profita-
bilitas modal atau juga disebut tingkat penerimaan dari investasi (rate of 
return on investment). Menurut Prabowo (1993), secara umum jumlah modal 
yang digunakan ditentukan dengan membandingkan antara tingkat keuntung-
an marjinal (marginal rate of return) dari modal. Tingkat keuntungan marji-
nal dari modal adalah keuntungan yang diperoleh dari tambahan faktor pro-
duksi. Kemudian ini dibandingkan dengan nilai produk marjinal yang dihi-
tung dalam presentase atau tingkat. Secara umum dapat dikatakan jika tingkat 
keuntungan atas total asset melebihi biaya modal pinjaman, maka modal pin-
jaman berperan sebagai pengatrol yang menaikkan tingkat keuntungan modal 
sendiri. 
9. Efisiensi Usaha 
Menurut Radiosunu (1977), mengetahui kondisi dan masalah yang diha-
dapi perusahaan, kemudian menyelidiki sebab-sebab yang menimbulkannya 
merupakan suatu keharusan bagi tiap usaha untuk meningkatkan efisiensi. 
Efisiensi operasi pemasaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kemajuan usaha. Untuk mengukur efisiensi operasi pemasaran menggunakan 
angka perputaran persediaan yang diperoleh dengan cara membagi harga po-
kok penjualan dengan nilai persediaan berdasarkan harga beli. 
Harga setiap komponen pada setiap masukan akan sangat berpengaruh 
pada biaya produksi. Hal ini berarti jika kegiatan usaha akan dilakukan de-
ngan tingkat efisiensi tertentu, perhatian terhadap masukan selalu diperhati-
kan. Salah satu hal yang dapat mempertahankan ataupun meningkatkan eksis-
tensi usaha pada saat krisis seperti ini adalah pengusaha seharusnya dapat 
melakukan efisiensi usaha tanpa harus mengorbankan kualitas keluaran yang 
dihasilkan. Selain harga masukan, harga keluaran pun harus selalu diperhati-
kan. Untuk beberapa komoditas yang memang pada umumnya mempunyai 
tingkat fluktuasi harga yang tinggi sebaiknya keputusan dalam memproduksi 
harus betul-betul berdasarkan hasil pengamatan pasar dan pelaku lain dalam 
usaha, jangan sampai pengambilan keputusan dalam kegiatan produksi hanya 
berpedoman pada harga saat ini (Krisnamurthi dan Lusi, 2003). 
Perusahaan bisa memilih proses yang menggunakan masukan paling se-
dikit untuk menghasilkan keluaran tertentu, yaitu suatu proses yang secara 
teknis paling efisien. Alternatif lainnya, perusahaan bisa memilih proses de-
ngan biaya yang paling rendah untuk menghasilkan keluaran tertentu, yaitu 
suatu proses yang secara ekonomis paling efisien. Efisiensi teknis mengukur 
penggunaan masukan dalam ukuran fisik, sedangkan efisiensi ekonomis me-
ngukur penggunaan masukan dalam ukuran biaya (Lipsey, et all, 1990). 
10. Risiko Usaha 
Risiko suatu investasi dapat diartikan sebagai probabilitas tidak tercapai-
nya tingkat keuntungan yang diharapkan, atau kemungkinan return yang dite-
rima menyimpang dari keadaan yang diharapkan. Makin besar penyimpangan 
tersebut berarti makin besar risikonya. Risiko investasi mengandung arti bah-
wa return di waktu yang akan datang tidak dapat diketahui, tetapi hanya da-
pat diharapkan (Riyanto, 2001). 
Setiap aktivitas usaha di sektor pertanian atau agribisnis selalu dihadap-
kan pada situasi ketidakpastian (uncertainly) dan risiko (risk). Faktor ketidak-
pastian dan risiko merupakan faktor eksternalitas yaitu faktor yang sulit di-
kendalikan oleh pengusaha. Dikatakan risiko apabila diketahui berapa besar-
nya peluang terjadi risiko tersebut. Sebaliknya dikatakan ketidakpastian apa-
bila peluang terjadinya risiko tidak diketahui (Soekartawi dkk, 1993). 
Fluktuasi harga merupakan salah satu risiko pasar yang sangat penting 
bagi pengusaha. Pengusaha sering berharap untuk memperbaiki efisiensi 
pemasaran dengan memperoleh harga yang lebih tinggi, tetapi hal ini sulit 
terlaksana. Kurangnya informasi, keputusan yang lemah atau kesulitan uang 
tunai memaksa pihak penjual berada dalam posisi tawar yang rendah dipasar 
(Firdaus, 2008).  
Risiko perusahaan terjadi karena adanya berbagai alternatif penyaluran 
modal atau investasi yang mengakibatkan perbedaan tingkat pendapatan yang 
diterima oleh setiap arus investasi. Perbedaan tingkat pendapatan ini disebab-
kan karena setiap unit usaha memiliki sifat dan kegiatan produksi sendiri-
sendiri. Risiko dalam bidang pertanian misalnya karena kegiatan dalam unit 
usaha ini sangat dipengaruhi oleh cuaca, sifat alam lainnya, wabah penyakit, 
dan perubahan harga yang tidak dapat dikuasai oleh petani. Jika suatu inves-
tasi anggap saja investasi A dan investasi B. Untuk investasi B mendapatkan 
hasil yang negatif berarti kemungkinan distribusi pendapatan dari investasi B 
mempunyai simpangan baku yang lebih tinggi daripada investtasi A. Jadi 
berarti pula bahwa risiko dalam investasi B lebih besar daripada investasi A. 
Investasi yang paling menguntungkan bagi seorang pengusaha bergantung 
pada dua hal, yaitu pertama, keputusan subjektif dari pengusaha berdasarkan 
pertimbangan antara risiko dan jumlah pendapatan. Kedua, kemampuan pe-
ngusaha untuk menanggung risiko dan memecahkannya berdasar kekuatan 
keuangan perusahaan (Kadarsan, 1992). 
Pengetahuan tentang hubungan antara risiko dan keuntungan seyogya-
nya menjadi bagian yang penting dalam pengelolaan suatu usaha. Hubungan 
ini biasanya diukur dengan koefisien variasi dan batas bawah keuntungan. 
Koefisien variasi merupakan perbandingan antara risiko yang harus ditang-
gung pengusaha dengan jumlah keuntungan rata-rata yang akan diperoleh se-
bagai hasil dan sejumlah modal yang ditanamkan dalam proses produksi. Se-
makin besar nilai koefisien variasi ini menunjukkan bahwa risiko yang harus 
ditanggung oleh pengusaha semakin besar dibanding dengan keuntungannya. 




Di mana,  KV = Koefisien variasi 
  V = Standard deviasi/ simpangan baku keuntungan 
  E  = Keuntungan rata-rata yang diperoleh 
Batas bawah keuntungan menunjukkan nilai nominal keuntungan teren-
dah yang mungkin diterima oleh pengusaha. Apabila nilai batas bawah keun-
tungan ini sama dengan atau lebih dari nol, maka petani tidak akan pernah 
mengalami kerugian. Sebaliknya jika nilai batas bawah keuntungan kurang 
dari nol dapat disimpulkan bahwa dalam setiap proses produksi ada peluang 
kerugian yang akan diderita oleh pengusaha. Rumus batas bawah keuntungan 
adalah : L = E – 2 V 
Di mana, L = batas bawah keuntungan 
  E = keuntungan rata-rata yang diperoleh 
  V = simpangan baku keuntungan 
Dari rumus diperoleh suatu hubungan antara nilai koefisien variasi de-
ngan nilai batas bawah keuntungan. Apabila nilai KV > 0,5 maka nilai L < 0, 
begitu pula jika nilai KV ≤ 0,5 maka nilai L ≥ 0. Hal ini menunjukkan bahwa 
bila nilai KV ≤ 0,5 maka pengusaha akan selalu untung atau impas. Sebalik-
nya jika nilai KV > 0,5 maka petani mungkin bisa rugi (Hernanto, 1993). 
11. Penelitian Terdahulu 
Menurut penelitian Prasetyo (2008) yang berjudul “Analisis Usaha In-
dustri Rumah Tangga Kerupuk Rambak Pati di Kecamatan Teras Kabupaten 
Boyolali”, menunjukkan bahwa total biaya rata-rata yang dikeluarkan peng-
usaha kerupuk rambak pati gilig (bulat/ silinder) untuk memproduksi satu 
kilogram kerupuk rambak pati gilig adalah sebesar Rp 5280,67 dengan harga 
jual rata-rata kerupuk rambak pati gilig sebesar Rp 5573,91. Sehingga penda-
patan rata-rata yang diterima oleh para pengusaha per kilogram kerupuk ram-
bak pati gilig yang mereka produksi adalah sebesar Rp 293,24. Setiap satu 
kilogram kerupuk rambak pati gilig yang diproduksi, besarnya simpangan ba-
ku pendapatan yang dihadapi oleh pengusaha adalah sebesar Rp 246,82 de-
ngan nilai koefisien variasi adalah 0,84 dengan nilai batas bawah pendapatan 
adalah sebesar minus Rp 200,39. Dengan demikian kerupuk rambak pati gilig 
memiliki peluang mengalami risiko kerugian sebesar Rp 200,39 setiap kali 
mereka memproduksi satu kilogram kerupuk rambak pati gilig. Setiap satu 
kilogram kerupuk rambak pati gilig yang diproduksi sudah efisien, dengan 
nilai efisiensi untuk setiap kilogram kerupuk rambak pati gilig adalah sebesar 
1,04. 
Penelitian Iskandar (2004) yang berjudul “Analisis Usaha Pembuatan 
Kerupuk Rendeng Puyur di Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang”, me-
nunjukkan rata-rata total biaya selama satu bulan sebesar Rp 2.095.115,00 
dan penerimaan sebesar Rp 2.411.931,00 sehingga keuntungan rata-rata yang 
diperoleh pengusaha kerupuk rendeng puyur selama satu bulan adalah sebe-
sar Rp 316.816,00. Profitabilitas dari usaha kerupuk rendeng puyur sebesar 
15,12%, dan besarnya simpangan baku keuntungan adalah Rp 204.258,00. 
Nilai koefisien variasi sebesar 0,65 dan nilai batas bawah keuntungan sebesar 
– Rp 91.700,00. Hal ini menunjukkan bahwa usaha tersebut berisiko terjadi 
kerugian sebesar Rp 91.700,00. Usaha pembuatan kerupuk rendeng puyur 
sudah efisien dengan nilai “R/C” rasio sebesar 1,15. 
Dari kedua hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa permasalahan 
yang diteliti hampir sama, yaitu tentang tingkat risiko dan efisiensi dari usaha 
industri pembuatan krupuk. Usaha industri yang dijalankan baik industri 
pembuatan kerupuk rambak pati dan industri pembuatan kerupuk rendeng pu-
yur merupakan usaha yang prospektif, karena dapat memberikan keuntungan. 
Besarnya keuntungan tersebut dipengaruhi oleh besarnya penerimaan dan bi-
aya yang dikeluarkan. Kedua usaha yang dijalankan tersebut sudah efisien, 
meskipun terjadi risiko pada masing-masing usaha. Berpijak dari hasil terse-
but peneliti mencoba menerapkan pada usaha industri krecek pati skala ru-
mah tangga di Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 
B. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Seorang pengusaha dalam menjalankan usahanya pasti memiliki tujuan yaitu  
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Bermacam-macam cara dapat dilaku-
kan oleh pengusaha seperti meminimalkan biaya produksi, meningkatkan jumlah 
produksi atau mencari cara pemasaran produk yang tepat sehingga penjualan pro-
duk meningkat dan menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi. Akan tetapi seti-
ap usaha mempunyai karakteristik yang berbeda-beda sehingga diperlukan suatu 
analisis usaha yang tepat supaya tujuan dari pengusaha tersebut dapat tercapai. 
Analisis biaya dimanfaatkan oleh pengusaha dalam mengambil suatu kepu-
tusan. Biaya dapat dibagi menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Kate-
gori biaya tetap dalam usaha industri kerupuk krecek pati meliputi biaya penyusu-
tan alat (ember, loyang, wajan, pisau, dll), bunga modal investasi, dan bunga pin-
jaman. Sedangkan biaya variabel dalam usaha industri kerupuk krecek pati adalah 
biaya bahan baku (tapioka dan gandum) dan bumbu-bumbu (garam, bawang pu-
tih, penyedap rasa, dll), biaya bahan bakar (kayu dan serbuk gergaji) dan trans-
portasi, biaya pengemasan (plastik dan lilin), dan biaya tenaga kerja baik tenaga 
kerja luar keluarga maupun tenaga kerja dalam keluarga. Total biaya merupakan 
penjumlahan dari total biaya tetap dan total biaya variabel. 
Proses produksi adalah suatu proses dimana beberapa barang atau jasa yang 
disebut masukan diubah menjadi barang lain atau keluaran. Dalam kegiatan pro-
duksi ini akan diperoleh total penerimaan yaitu dengan mengalikan produk yang 
terjual dengan harga per satuan produk. Dalam penelitian ini digunakan konsep 
keuntungan. Keuntungan diperoleh dari selisih antara total penerimaan dengan 
total biaya baik berwujud maupun tidak berwujud yang juga harus diperhitung-
kan. Adapun tingkat keuntungan atau profitabilitas adalah perbandingan antara 
keuntungan dari penjualan dengan total biaya yang dinyatakan dalam prosentase.  
Selain berusaha mencapai keuntungan yang besar, satu hal yang seharusnya 
diperhatikan pengusaha adalah efisiensi usaha. Efisiensi usaha dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus “R/C” Ratio, yaitu dengan membandingkan antara 
besarnya penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan untuk berproduksi. Kriteria 
yang digunakan dalam analisis efisiensi usaha ini adalah apabila nilai “R/C” 
Ratio > 1 berarti usaha sudah efisien dan apabila nilai “R/C” Ratio < 1 berarti 
usaha tidak efisien (Soekartawi, 1995). 
Untuk mencapai keuntungan dalam menjalankan usahanya, pengusaha akan 
menghadapi risiko atas kegiatan usaha tersebut. Secara statistik, risiko dapat di-
hitung dengan menggunakan ukuran keragaman (variance) atau simpangan baku 
keuntungan (standard deviation). Hubungan antara simpangan baku keuntungan 
dengan keuntungan rata-rata diukur dengan koefisien variasi dan batas bawah 
keuntungan. Koefisien variasi dihitung dengan membandingkan antara simpangan 
baku keuntungan dengan keuntungan rata-rata, sedangkan nilai batas bawah ke-
untungan dihitung dengan mencari selisih antara keuntungan rata-rata dengan dua 
kali nilai simpangan baku keuntungan yang diperoleh.  
Adapun kerangka teori pendekatan masalah dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada gambar berikut : 
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Gambar 1. Skema Kerangka Teori Pendekatan Masalah Analisis Usaha Industri 
Kerupuk Krecek Pati Skala Rumah Tangga di Kabupaten Klaten (Kasus 
di Kecamatan Pedan) 
 
Usaha Industri Kerupuk Krecek Pati Skala Rumah Tangga  
di Kabupaten Klaten (Kasus di Kecamatan Pedan) 
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C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini dibatasi pada industri skala rumah tangga yang memproduksi 
karak dengan jenis kerupuk krecek pati. 
2. Penelitian ini menggunakan data produksi selama satu bulan yaitu pada bulan 
Februari 2010 (28 hari). 
D. Asumsi 
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Harga masukan dan keluaran usaha industri kerupuk krecek pati berdasarkan 
pada tingkat harga yang berlaku di daerah penelitian. 
2. Faktor produksi berupa tenaga kerja keluarga dalam kegiatan menerima upah 
yang besarnya sama dengan upah tenaga kerja luar yang berlaku di daerah pe-
nelitian. 
3. Pajak Bumi dan Bangunan yang termasuk didalamnya asset rumah, tidak dii-
kutsertakan dalam perhitungan biaya karena asset rumah mempunyai fungsi 
ganda (multi use) yaitu sebagai tempat tinggal bagi pengusaha dan sekaligus 
tempat berproduksi. 
E. Hipotesis 
Hipotesis yang diusulkan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Usaha industri kerupuk krecek pati skala rumah tangga menguntungkan. 
2. Usaha industri kerupuk krecek pati skala rumah tangga sudah efisien. 
3. Usaha industri  kerupuk krecek pati skala rumah tangga mempunyai risiko. 
F. Definisi  Operasional dan Konsep Pengukuran Variabel 
1. Analisis usaha merupakan penyelidikan terhadap suatu usaha dalam hal ini 
adalah usaha industri dengan skala rumah tangga yang meninjau dari berbagai 
hal yang meliputi : biaya, penerimaan, keuntungan, profitabilitas, efisiensi, 
dan risiko usaha. 
2. Industri kerupuk krecek pati skala rumah tangga merupakan usaha mikro di-
mana dalam proses produksinya menggunakan tenaga kerja antara 1-4 orang 
yang memproduksi kerupuk krecek pati. 
3. Kerupuk krecek pati merupakan makanan jenis karak yang dibuat dari bahan 
baku utama berupa tepung tapioka dengan campuran tepung terigu dan diberi 
bumbu sehingga rasanya gurih diolah sedemikian rupa sampai menjadi keru-
puk rambak yang sudah digoreng. 
4. Responden adalah pengusaha kerupuk krecek pati yang mengolah sendiri mu-
lai dari bahan baku sampai menjadi krecek pati goreng yang siap dipasarkan 
dan berdomisili di Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 
5. Total biaya merupakan semua biaya yang dikeluarkan dan digunakan dalam 
proses produksi kerupuk krecek pati yang meliputi biaya tetap dan biaya vari-
abel dan dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp). 
6. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha kerupuk krecek pa-
ti yang besarnya tidak dipengaruhi oleh perubahan volume produksi yang me-
liputi penyusutan alat, bunga pinjaman, dan bunga modal investasi yang di-
nyatakan dalam satuan rupiah (Rp).  

















B =  Bunga modal investasi (Rp) 
M =  Nilai investasi awal (Rp) 
R =  Nilai investasi akhir (Rp) 
N =  Masa ekonomis (bulan) 
i  =  Suku bunga  
t  =  Jumlah bulan dalam setahun 
7. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha kerupuk krecek 
pati yang besarnya dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah kerupuk krecek 
pati yang diproduksi meliputi biaya bahan baku dan bumbu-bumbu, biaya ba-
han bakar dan transportasi, biaya pengemasan, dan biaya upah tenaga kerja 
yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp). 
8. Penerimaan adalah hasil yang diterima oleh pengusaha yang merupakan hasil 
kali antara jumlah produk yang terjual dengan harga per satuan produk yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp). 
9. Keuntungan merupakan selisih antara total penerimaan dengan total biaya 
yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp). 
10. Profitabilitas adalah perbandingan antara keuntungan dengan total biaya yang 
dinyatakan dalam persen (%). 
11. Efisiensi adalah perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya yang 
dikeluarkan yang dinyatakan dalam angka.  
12. Risiko adalah fluktuasi keuntungan atau kemungkinan kerugian yang akan di-
terima oleh pengusaha kerupuk krecek pati. 
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode des-kriptif. 
Penelitian deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang. 
Pelaksanaan metode deskriptif tidak terbatas hanya sampai pa-da pengumpulan dan 
penyusunan data, tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentang arti data itu 
(Surakhmad, 1994). Menurut Hamidi (2007), metode des-kriptif ini bertujuan 
menyajikan secara sangat teliti (terurai) tentang karakte-ristik yang sangat luas dari 
suatu populasi. 
B. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Penentuan Daerah Sampel 
Di Kabupaten Klaten karak ada dua macam jenisnya dilihat dari ba-han 
baku yang digunakan yaitu yang terbuat dari beras dikenal dengan se-butan 
karak beras dan yang berbahan baku tepung tapioka yang dikenal dengan 
kerupuk krecek pati. Penelitian ini dilakukan pada usaha industri yang 
membuat kerupuk krecek pati. Untuk penentuan daerah sampel dila-kukan 
secara purposive artinya pengambilan elemen-elemen yang dima-sukkan 
dalam sampel dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan ter-tentu sesuai 
tujuan penelitian (Wirartha, 2006). Dipilih Desa Keden Keca-matan Pedan 
Kabupaten Klaten karena merupakan sentra industri kerupuk krecek pati skala 
rumah tangga di Kabupaten Klaten yang masih produktif sampai saat ini dan 
merupakan usaha utama dalam rumah tangga. 
2. Metode  Pengambilan Responden 
Menurut Singarimbun dan Effendi (1995), data yang dianalisis harus 
menggunakan sampel yang cukup besar, karena nilai-nilai yang diperoleh 
distribusinya harus mengikuti distribusi normal yaitu menggunakan sam-pel 
yang jumlahnya ≥ 30. Menurut Susanto (2006), jika dalam suatu pene-litian 
jumlah populasinya relatif kecil (< 30 orang) maka seluruh populasi dijadikan 
sebagai sumber data. Teknik penentuan sampel ini disebut sensus atau total 
sampling dimana semua anggota populasi dijadikan sam-pel. Populasi 
penelitian ini adalah pengusaha yang membuat kerupuk kre-cek pati mulai 
dari pengolahan awal sampai siap jual.  
Jumlah unit usaha industri krecek pati di Desa Keden Kecamatan Pedan 
sampai saat ini dapat ditunjukkan dengan daftar pengusaha krecek pati yang 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.1. Daftar Pengusaha Industri Kerupuk Krecek Pati Skala Rumah 
Tangga di Desa Keden Kecamatan Pedan  tahun 2010 
No. Nama Pengusaha Kerupuk krecek 
pati 
Alamat 
1. Parsono Krangkeng RT 39/ RW 15 
2. Harto Raharjo Krangkeng RT 39/ RW 15 
3. Sarjianto Krangkeng RT 39/ RW 15 
4. Mulyono Krangkeng RT 39/ RW 15 
5. Tugino Krangkeng RT 39/ RW 15 
6. Siswanto Krangkeng RT 39/ RW 15 
7. Darmo Mulyono Krangkeng RT 41/ RW 15 
8. Joko Santoso Krangkeng RT 41/ RW 15 
9. Wagiman Krangkeng RT 41/ RW 15 
10. Wagiyo Krangkeng RT 41/ RW 15 
11. Toto Mulyono Ciro RT 34/RW 14 
12. Sumini Ciro RT 30/RW 13 
13. Agus Ciro RT 30/RW 13 
14. Pono Wiharjo Ciro RT 31/RW 13 
15. Tutik Ciro RT 33/RW 13 
16. Suyamto Ciro RT 33/RW 13 
17. Warsito Widodo Ciro RT 37/RW 14 
18. Joko Widodo Ciro RT 37/RW 14 
19. Sumiyem Ciro RT 31/RW 13 
20. Aminem Krangkeng RT 41/ RW 15 
Sumber: Data Primer 
Dari Tabel 3.1. dapat diketahui jumlah unit industri kerupuk krecek pati 
di Desa Keden Kecamatan Pedan yaitu berjumlah 20 unit usaha se-hingga 
harus diambil semua untuk dijadikan sebagai responden.  
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, di-
amati dan dicatat untuk pertama kalinya (Marzuki, 2002). Data primer da-lam 
penelitian ini meliputi, identitas responden, biaya, penerimaan dan ke-
untungan industri  kerupuk krecek pati di Kecamatan Pedan. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang telah tersedia dalam berbagai ben-tuk. 
Biasanya sumber data ini lebih banyak sebagai data statistik atau data yang 
sudah diolah sedemikian rupa sehingga siap digunakan biasanya ter-sedia 
pada kantor-kantor pemerintahan (Daniel, 2003). Data sekunder yang dicatat 
secara sistematis dan dikutip secara langsung dari instansi pe-merintah atau 
lembaga-lembaga yang terkait dengan penelitian ini adalah Kabupaten Dalam 
Angka Tahun 2008, Kecamatan Dalam Angka Tahun 2008, Monografi 
Kecamatan Pedan Tahun 2009, dan Monografi Desa Keden Tahun 2009. Data 
tersebut adalah keadaan umum daerah penelitian, keadaan perekonomian, 
keadaan penduduk dan data lain yang relevan de-ngan tujuan penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data melalui pengamatan langsung pa-da 
obyek penelitian. 
2. Wawancara 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data primer dengan cara 
bertatap muka dan berkomunikasi langsung dalam bentuk tanya jawab dengan 
responden berdasarkan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih 
dahulu. 
3. Pencatatan 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data primer dan sekun-der, 
yaitu dengan mencatat hasil wawancara dengan responden dan data yang ada 




E. Metode  Analisis Data 
1. Biaya, Penerimaan, Keuntungan, dan Profitabilitas  
a. Nilai total biaya pada industri kerupuk krecek pati adalah penjumlahan 
dari nilai total biaya tetap dan nilai total biaya variabel yang digunakan 
dalam kegiatan produksi kerupuk krecek pati. Secara matematis diru-
muskan sebagai berikut : 
TB = TBT + TBV 
Di mana : 
TB = total biaya industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
TBT = total biaya tetap industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
TBV = total biaya variabel industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
b. Total penerimaan dari industri kerupuk krecek pati dapat dihitung de-ngan 
mengalikan jumlah produk kerupuk krecek pati yang terjual de-ngan harga 
kerupuk krecek pati per unit tersebut. Secara matematis di-rumuskan 
sebagai berikut : 
TP = Q x H 
Di mana : 
TP = total penerimaan industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
Q = jumlah kerupuk krecek pati yang terjual (bungkus) 
H = harga kerupuk krecek pati per unit (Rupiah) 
c. Keuntungan adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya. 
Metode perhitungan keuntungan industri kerupuk krecek pati secara 
matematis  dirumuskan sebagai berikut : 
π = TP – TB 
Di mana : 
π  = keuntungan industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
TP = total penerimaan industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
TB = total biaya industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
Dalam analisa keuntungan diperlukan data mengenai penerimaan dari 
penjualan (jumlah kerupuk krecek pati terjual dikalikan dengan harga 
kerupuk krecek pati) dan biaya produksi keseluruhan. Secara matema-tis 
dirumuskan sebagai berikut : 
π = Q x H – (TBT + TBV) 
Di mana : 
π  = keuntungan industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
Q = jumlah kerupuk krecek pati terjual (bungkus) 
P       = harga kerupuk krecek pati per unit (Rupiah) 
TBT = total biaya tetap industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
TBV = total biaya variabel industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
d. Nilai profitabilitas industri kerupuk krecek pati dihitung dengan mem-
bandingkan antara keuntungan industri kerupuk krecek pati yang dipe-
roleh dengan total biaya yang telah dikeluarkan dan dikalikan 100%. 
Secara matematis dirumuskan sebagai berikut : 
Profitabilitas = %100    x
TB
  
Di mana : 
π  = keuntungan industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
TB = total biaya industri kerupuk krecek pati (Rupiah). 
Kriteria yang digunakan dalam analisis profitabilitas sebagai berikut : 
Profitabilitas > 0 berarti industri kerupuk krecek pati yang diusahakan 
menguntungkan 
Profitabilitas = 0 berarti industri kerupuk krecek pati yang diusahakan 
mengalami BEP (impas) 
Profitabilitas < 0 berarti industri kerupuk krecek pati yang diusahakan 
tidak menguntungkan. 
2. Efisiensi  
Efisiensi industri kerupuk krecek pati yang telah dijalankan selama ini 
dapat diketahui dengan menggunakan perhitungan “R/C” rasio. “R/C” rasio 
adalah singkatan dari Return Cost Ratio atau dikenal dengan nisbah antara 
penerimaan dan biaya. Efisiensi industri kerupuk krecek pati dapat dihitung 
dengan membandingkan besarnya penerimaan industri kerupuk krecek pati 
dengan biaya yang digunakan untuk produksi. Secara matema-tis dapat 





Di mana : 
Pr = penerimaan industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
B = biaya industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
Kriteria yang digunakan dalam penilaian efisiensi adalah : 
“R/C” > 1 berarti industri kerupuk krecek pati yang dijalankan sudah             
efisien  
“R/C” < 1 berarti industri kerupuk krecek pati yang dijalankan tidak efisien 
3. Risiko  
Besarnya risiko industri kerupuk krecek pati dapat diketahui dengan 
menggunakan perhitungan koefisien variasi dan batas bawah keuntungan. 
Koefisien variasi merupakan perbandingan antara risiko yang harus di-
tanggung oleh pengindustri kerupuk krecek pati dengan jumlah keuntu-ngan 
yang akan diperoleh. Menurut Hernanto (1993), rumus koefisien va-riasi 




Di mana : 
KV = koefisien variasi  
V = simpangan baku keuntungan industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
E = keuntungan rata-rata industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
Sebelum mengukur koefisien variasi harus mencari keuntungan rata-rata 
industri kerupuk krecek pati dan simpangan baku keuntungannya, yang 







      
Di mana : 
E = keuntungan rata-rata industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
Ei = keuntungan industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
n = jumlah pengusaha kerupuk krecek pati (orang) 
Setelah mengetahui keuntungan rata-rata industri kerupuk krecek pa-ti, 
selanjutnya mencari simpangan baku keuntungan dengan menggunakan 
metode analisis ragam, karena simpangan baku merupakan akar dari ra-gam, 
yaitu : 
V= 2V  
Untuk perhitungan analisis ragam dirumuskan sebagai berikut:  














Di mana : 
V2  =    ragam 
E  =    keuntungan rata-rata industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
Ei =    keuntungan industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
n  =    jumlah pengusaha kerupuk krecek pati (orang) 
Batas bawah keuntungan industri kerupuk krecek pati dihitung de-ngan 
menggunakan rumus : 
L = E – 2V 
Di mana : 
L = batas bawah keuntungan industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
E = keuntungan rata-rata industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
V = simpangan baku keuntungan industri kerupuk krecek pati (Rupiah) 
Semakin besar nilai KV menunjukkan bahwa risiko industri kerupuk 
krecek pati yang harus ditanggung pengusaha semakin besar. Kriteria yang 
digunakan adalah apabila nilai KV ≤ 0,5 atau L ≥ 0 menyatakan bahwa 
pengindustri kerupuk krecek pati akan selalu terhindar dari kerugian. Dan 
apabila nilai  KV > 0,5 atau L < 0 berarti ada peluang kerugian yang akan 
diderita oleh pengindustri kerupuk krecek pati (Hernanto, 1993). 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka da-pat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Usaha industri kerupuk krecek pati skala rumah tangga di Kabupaten Klaten 
dalam proses produksi selama satu bulan (28 hari) mengeluarkan total biaya 
rata-rata sebesar Rp 9.561.581,63. Total penerimaan rata-rata yang diperoleh 
sebesar Rp 11.387.600,00 dan keuntungan rata-rata sebesar Rp 1.826.018,37. 
Sedangkan tingkat profitabilitas usaha adalah sebesar 19,10%, yang berarti 
usaha industri kerupuk krecek pati menguntungkan. 
2. Usaha industri kerupuk krecek pati skala rumah tangga di Kabupaten Klaten 
dalam proses produksi selama satu bulan (28 hari) mempunyai nilai efisiensi 
lebih dari satu yaitu sebesar 1,19 sehingga dapat dikatakan bahwa usaha ini 
sudah efisien. 
3. Usaha industri kerupuk krecek pati skala rumah tangga di Kabupaten Klaten 
dalam proses produksinya memiliki nilai koefisien variasi (KV) 0,74 sehingga 
dapat diartikan bahwa usaha ini memiliki peluang kerugian dan dapat 
dikatakan usaha ini berisiko tinggi dengan menanggung kerugian tertinggi 
sebesar Rp 885.517,54. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan demi ke-
majuan usaha pembuatan kerupuk krecek pati di Kecamatan Pedan Kabupaten 
Klaten antara lain sebagai berikut : 
1. Untuk Pengusaha Kerupuk krecek pati 
a. Hendaknya pengusaha kerupuk krecek pati dalam pengemasan keru-puk 
krecek pati yang akan dipasarkan tersebut diberi label yang terdiri dari 
nama (merek), alamat, serta nomor telepon yang bisa dihubungi agar 
kerupuk krecek pati yang telah sampai pada konsumen memudah-kan 
konsumen dalam pemesanan kerupuk krecek pati jika mungkin a-kan 
melakukan pembelian ulang. 
b. Hendaknya masing-masing pengusaha kerupuk krecek pati lebih men-jaga 
mutu dan kualitas dari produk terutama mengenai kerenyahan ke-rupuk 
krecek pati guna mempertahankan kepercayaan konsumen terha-dap 
produknya. Dengan demikian minat konsumen terhadap produk kerupuk 
krecek pati tersebut tidak lebih menurun karena mutu dan ku-alitasnya 
yang tetap terjaga. 
2. Untuk Pemerintah 
Pemerintah melalui Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan 
UMKM hendaknya memperhatikan usaha skala rumah tangga seperti mi-
salnya usaha kerupuk krecek pati ini dengan memberikan bantuan modal 
kepada para pengusaha kerupuk krecek pati. Dengan demikian usaha in-dustri 
ini bisa berjalan dengan lancar dan pengusaha dapat meningkatkan produksi 
dan mengembangkan usahanya dengan adanya bantuan modal tersebut.  
V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Identitas Responden 
Identitas responden merupakan keadaan yang menggambarkan kon-disi 
umum dari pengusaha kerupuk krecek pati skala rumah tangga yang masih 
aktif berproduksi pada saat dilakukannya penelitian. Identitas res-ponden yang 
dikaji dalam penelitian ini meliputi: umur, tingkat pendi-dikan, jumlah 
anggota keluarga, jumlah anggota keluarga yang aktif dalam usaha, jumlah 
tenaga kerja luar dan lama mengusahakan. 
Tabel 5.1. Identitas Responden Industri Kerupuk krecek pati Skala Rumah 
Tangga di Kabupaten Klaten (Kasus di Kecamatan Pedan) Bulan 
Februari 2010 
No. Uraian Rata-rata 
1. Umur responden (tahun) 49 
2. Tingkat pendidikan (tahun) 8 
3. Jumlah anggota keluarga (orang) 4 
4. Jumlah anggota keluarga yang aktif  
dalam usaha (orang) 
2 
5. Jumlah tenaga kerja luar (orang) 2 
6. Lama mengusahakan (tahun) 14 
Sumber : Diadopsi dan diolah dari lampiran 1 
Berdasarkan Tabel 5.1. dapat diketahui bahwa umur rata–rata peng-
usaha kerupuk krecek pati adalah 49 tahun. Pada usaha pembuatan keru-puk 
krecek pati tingkat umur tidak begitu berpengaruh pada proses pro-duksi 
karena yang lebih dibutuhkan adalah kemampuan fisik atau tenaga yang 
memadai untuk melakukan produksi kerupuk krecek pati. Kondisi umur 
pengusaha kerupuk krecek pati di Kecamatan Pedan Kabupaten Kla-ten 
termasuk dalam umur produktif, sehingga masih memiliki produktifi-tas dan 
kemampuan bekerja yang tinggi yang pada akhirnya dapat terus 
mengembangkan usahanya. 
Semua pengusaha kerupuk krecek pati di Kecamatan Pedan Kabupa-ten 
Klaten pernah mengenyam pendidikan secara formal, walaupun pada 
tingkatan yang berbeda–beda. Tingkat pendidikan rata-rata pengusaha ke-
rupuk krecek pati adalah 8 tahun atau sudah menduduki tataran pendidikan 
tingkat SMP, sehingga dapat dikatakan wawasan ataupun pengetahuan yang 
dimiliki oleh para pengusaha kerupuk krecek pati sudah cukup me-madai. 
Walaupun pendidikan formal kurang dibutuhkan dalam proses pro-duksi 
kerupuk krecek pati, paling tidak akan mempengaruhi pola pikir dan cara 
kerja mereka dalam mengelola usahanya. Pendidikan formal yang te-lah 
dicapai membuat pengusaha kerupuk krecek pati memiliki wawasan yang 
lebih luas dan mempengaruhi mereka dalam kemampuan menerima informasi 
dan teknologi baru yang berguna untuk kemajuan usahanya. 
Jumlah anggota keluarga rata–rata para responden adalah sebanyak 4 
orang. Hal ini akan berpengaruh pada ketersediaan tenaga kerja, terutama 
tenaga kerja yang berasal dari keluarga yang ikut dalam proses produksi 
kerupuk krecek pati. Semakin banyak jumlah anggota keluarga maka kon-
tribusi keterlibatan anggota keluarga dalam usaha kerupuk krecek pati tingkat 
rumah tangga akan semakin besar. Jumlah anggota keluarga rata–rata yang 
aktif dalam usaha ini hanya 2 orang. Hal tersebut dikarenakan anggota 
keluarga yang lain telah bekerja pada sektor pekerjaan lain atau masuk dalam 
kategori usia yang tidak produktif dikarenakan masih anak-anak. Sementara 
itu jumlah tenaga kerja luar rata–rata yang dipekerjakan dalam produksi 
kerupuk krecek pati tingkat rumah tangga oleh masing-masing responden 
adalah 2 orang. Penggunaan tenaga kerja dari luar kelu-arga tergantung dari 
kebutuhan masing-masing pengusaha dan tergantung dari jumlah bahan yang 
diproduksi. Jika pekerjaan selama proses produksi masih bisa diatasi oleh 
tenaga dalam keluarga maka akan menggunakan te-naga luar dalam jumlah 
yang sedikit. Tetapi jika tenaga dari keluarga yang terlibat dalam produksi 
hanya sedikit sehingga mengakibatkan kewalahan dalam proses produksi 
kerupuk krecek pati, maka akan semakin banyak jumlah tenaga kerja luar 
yang dibutuhkan. 
Industri kerupuk krecek pati skala rumah tangga merupakan usaha yang 
sudah lama digeluti oleh masyarakat di Kecamatan Pedan. Hal terse-but dapat 
dibuktikan dengan lamanya waktu mengusahakan rata-rata peng-usaha 
kerupuk krecek pati yaitu selama 14 tahun. Ada sebagian kecil pe-ngusaha 
kerupuk krecek pati yang relatif masih baru dalam usaha kerupuk krecek pati, 
yaitu antara 2-5 tahun. Tetapi secara umum dapat disimpulkan bahwa para 
pengusaha kerupuk krecek pati skala rumah tangga sudah me-miliki banyak 
pengalaman dalam mengusahakan kerupuk krecek pati kare-na telah 
mempunyai pengalaman dari orang tua dan dari lamanya mengu-sahakan. 
Pengalaman yang sudah cukup lama ini membuat para pengusaha kerupuk 
krecek pati lebih tahu lagi bagaimana menanggapi berbagai masa-lah yang 
terjadi dalam rangka memajukan usahanya. 
2. Jenis Kerupuk Krecek Pati Yang Diproduksi 
Kerupuk krecek pati yang diproduksi oleh masyarakat di Kecamatan 
Pedan yaitu kerupuk krecek pati yang bentuknya kotak kecil-kecil dengan 
ukuran yang berbeda pada tiap-tiap pengusaha. Hal tersebut disebabkan 
karena pada saat merajang secara manual yang menggunakan pisau dipero-leh 
hasil rajangan yang berbeda-beda, yaitu kira-kira dengan ukuran pan-jang 3 
cm, lebar  2 cm, dan tebal 2 cm. Ada dua macam ukuran pengema-san 
kerupuk krecek pati yaitu kemasan kecil dengan isi 4-5 biji yang dijual 
dengan harga Rp 70,00 per bungkus dan kemasan besar dengan isi 17-18 biji 
yang dijual dengan harga Rp 350,00 per bungkus.  
Tabel 5.2. Jumlah Responden Menurut Jenis Kerupuk Krecek Pati yang di 
Produksi 
No. Jenis Kerupuk krecek pati Jumlah (orang) Prosentase(%) 
1. 
2. 
Kemasan kecil (4/5 biji) 





 Total 20 100 
Sumber: Diadopsi dan diolah dari lampiran 2 
Dari Tabel 5.2. di atas diketahui bahwa sebanyak 15 orang responden 
(75%) mengusahakan kerupuk krecek pati kemasan kecil dan 5 orang 
responden (25%) mengusahakan kerupuk krecek pati kemasan besar. 
3. Sumber Modal Usaha 
Modal menjadi kebutuhan paling utama dalam menjalankan usaha.  
Sebagian besar pengusaha kerupuk krecek pati dalam menjalankan usaha-nya 
menggunakan modal sendiri. Hanya sedikit pengusaha yang menggu-nakan 
modal pinjaman. Modal tersebut mereka gunakan untuk membeli bahan baku 
dan bahan penolong, peralatan yang dipakai dalam proses pro-duksi serta 
untuk membayar tenaga kerja. 
Tabel 5.3. Sumber Modal Industri Kerupuk Krecek Pati Skala Rumah Tangga 
di Kabupaten Klaten (Kasus di Kecamatan Pedan) Bulan Februari 
2010 









 Total 20 100 
Sumber: Diadopsi dan diolah dari lampiran 1 
Berdasarkan Tabel 5.3. diketahui bahwa 90% atau sebanyak 18 orang 
pengusaha kerupuk krecek pati dalam menjalankan usahanya mengguna-kan 
modal sendiri dan hanya 10% atau sebanyak 2 orang responden yang 
menjalankan usaha kerupuk krecek pati menggunakan modal pinjaman. 
Modal pinjaman tersebut diperoleh dari Lembaga Kredit yang ada di 
Kecamatan Pedan seperti Koperasi Simpan Pinjam dan Bank Perkreditan. 
4. Pengadaan Bahan Baku 
Sebagian besar pengusaha kerupuk krecek pati yang ditemui sebagai 
responden dalam pengadaan atau pembelian bahan baku dan bumbu-bumbu 
yang digunakan dalam proses produksi kerupuk krecek pati yaitu untuk satu 
kali proses produksi. Hal ini dikarenakan para pengusaha ter-sebut memang 
tidak suka menyimpan bahan karena takut dimakan tikus dan disesuaikan 
dengan uang yang mereka miliki pada saat itu. Ada juga pengusaha yang 
membeli bahan baku untuk lebih dari satu kali produksi dikarenakan dengan 
dilakukannya penyimpanan bahan maka akan dapat mencegah kehabisan stok 
bahan baku karena usaha kerupuk krecek pati di-lakukan setiap hari, 
mengurangi risiko pada saat harga bahan baku akan naik dan terutama agar 
pengusaha tidak perlu repot setiap hari membeli ke pedagang. Mereka 
membeli bahan baku dan bumbu berdasarkan bahan baku atau bumbu apa 
yang sudah habis pada waktu itu. Jadi, pada saat pembelian bahan baku 
pengusaha kerupuk krecek pati membeli dalam jumlah yang cukup banyak 
atau untuk lebih dari satu kali produksi dan hanya satu atau dua macam bahan 
baku atau bumbu yang dibeli.  
Bagi pengusaha yang membeli bahan baku untuk disimpan maka ha-rus 
berhati-hati dalam penyimpanannya. Penyimpanan bahan dapat dila-kukan 
dengan meletakkan bahan di ruang yang tidak mungkin dijangkau oleh hewan 
seperti tikus yang dapat merusak bahan, yaitu seperti ruang yang sering 
ditempati penghuni rumah (ruang keluarga) karena dengan adanya manusia 
maka hewan tikus tidak mungkin mendekatinya. Tidak tepat meletakkan 
bahan di dapur karena dapur merupakan tempat yang ja-rang disinggahi orang 
apalagi pada malam hari. Hal itu ada kemungkinan besar akan mengakibatkan 
tikus merusak bahan. Cara lain untuk penyim-panan bahan dengan 
dimasukkan dalam almari. Ini akan lebih aman karena sulit dijangkau hewan 
perusak seperti tikus. 
Bahan baku utama untuk pembuatan kerupuk krecek pati adalah tepung 
tapioka dan gandum. Perbandingan ukuran dalam kombinasi antara tapioka 
dan gandum yang dibutuhkan untuk satu kali produksi kerupuk krecek pati 
pada masing-masing pengusaha berbeda-beda, paling banyak diantara 
responden yang ditemui menggunakan perbandingan 50:50 arti-nya untuk 
campuran 20 kg bahan yaitu terdiri 10 kg tepung tapioka dan tepung terigu 10 
kg, tapi ada juga yang lebih banyak bagian tepung tapio-ka dibanding 
gandumnya dengan perbandingan 2:1 dan 3:1. 
Pengusaha menambahkan bumbu-bumbu ke dalam adonan yang ter-diri 
dari garam, bawang putih, penyedap rasa, trasi, ebi, kemiri, dan bleng supaya 
kerupuk krecek pati yang dibuat tidak terasa hambar. Penggunaan bumbu-
bumbu dalam pembuatan kerupuk krecek pati ini sesuai dengan se-lera dari 
masing-masing pengusaha, sehingga menghasilkan rasa yang ber-beda-beda 
pula antara kerupuk krecek pati dari pengusaha yang satu de-ngan pengusaha 
lainnya. Penggunaan perbandingan bahan baku dan bum-bu-bumbu yang 
dipakai pengusaha kerupuk krecek pati yaitu setiap 20 kg bahan yang terdiri 
dari 10 kg tepung tapioka dan 10 kg gandum meng-gunakan 1-2 ons garam, 5-
6 ons bawang putih, 1-2,5 ons penyedap rasa, 2 bungkus terasi, 2-3 bungkus 
ebi, 0,5-2 ons kemiri, dan 6-7 ons bleng.  
Bahan baku dan bumbu untuk membuat kerupuk krecek pati tersebut 
mereka dapatkan dari toko atau pedagang yang ada di dekat rumah ma-sing-
masing pengusaha atau di pasar, kebetulan di Desa Keden terdapat satu pasar 
yaitu Pasar Keden. Pedagang yang menjual tepung tapioka dan gandum 
merupakan pedagang besar yang mengambil barang (bahan) dari Klaten Kota. 
Pembelian bahan baku oleh para pengusaha kerupuk krecek pati ini sistemnya 
diambil sendiri karena memang letak toko tidak jauh dari rumah mereka, jadi 
tidak begitu mempengaruhi biaya produksi. Pembayaran bahan baku ada yang 
dilakukan langsung tunai dan ada yang dibayar di belakang atau disebut 
dengan istilah “alap nyaur”, yang artinya pembayaran dilakukan setelah 
melakukan pembelian yang berikutnya. 
5. Peralatan Usaha 
Peralatan yang digunakan dalam pembuatan kerupuk krecek pati me-
rupakan alat-alat dapur yang masih sederhana. Peralatan tersebut adalah milik 
para pengusaha kerupuk krecek pati sendiri, sehingga para peng-usaha tidak 
perlu mengeluarkan biaya untuk menyewa peralatan. 
Peralatan yang digunakan dalam proses pembuatan kerupuk krecek pati 
meliputi :  
a. Ember Pencampur Bahan 
Digunakan sebagai wadah untuk mencampur bahan-bahan yang akan 
digunakan dalam membuat kerupuk krecek pati.  
b. Ember Tandon Air 
Digunakan sebagai tempat air yang dipakai untuk mencampur bahan. 
c. Loyang 
Digunakan sebagai pencetak adonan krecek pati. 
d. Dandang/ Drum 
Digunakan untuk mengukus adonan krecek pati. 
e. Wajan Besar 
Digunakan untuk menggoreng krecek pati yang sudah kering. 
f. Pisau 
Digunakan sebagai alat pengiris cetakan adonan krecek pati yang telah 
dikukus dan sudah dingin. 
g. Erok-erok 
Digunakan pada saat menggoreng untuk membalik-balik krecek pati agar 
dapat tergoreng secara merata. 
h. Kuas 
Digunakan untuk mengolesi loyang dengan minyak goreng sebelum 
dituang adonan krecek pati. 
i. Anjang 
Digunakan sebagai tempat mengeringkan irisan krecek pati di bawah 
sinar matahari. 
j. Plastik Besar 
Digunakan untuk menyimpan kerupuk krecek pati setelah digoreng dan 
sebelum dikemas untuk dijual. 
k. Kukusan (Peniris) 
Digunakan untuk meniriskan kerupuk krecek pati setelah digoreng. 
l. Timbangan Duduk 
Digunakan untuk menimbang bahan-bahan yang akan dipakai untuk 
membuat krecek pati. 
m. Gayung 
Digunakan untuk menuang adonan ke dalam loyang. 
n. Wajan Kecil 
Digunakan untuk meniriskan kerupuk krecek pati pada saat setelah 
diangkat dari penggorengan. 
o. Tungku/ Kompor Gas 
Digunakan untuk memasak selama pembuatan krecek pati (mengukus 
adonan dan menggoreng). 
6. Proses Produksi 
a. Persiapan bahan baku 
Kegiatan persiapan dalam proses produksi kerupuk krecek pati yaitu: 
i. Bahan baku (tepung tapioka dan gandum) serta bumbu-bumbu (garam, 
bawang putih, penyedap rasa, terasi, ebi, kemiri, dan bleng) ditimbang 
sesuai dengan jumlah berat yang akan digunakan.  
ii. Bawang putih dikupas kulitnya, kemudian ditumbuk sampai halus 
bersama bumbu-bumbu yang lain seperti garam, ebi, kemiri dan terasi 
kemudian dicampur dan dilarutkan ke dalam air. 
b. Proses Produksi 
Proses produksi kerupuk krecek pati dapat dijelaskan sebagai berikut: 
i. Tepung tapioka dan gandum yang sudah dipersiapkan dimasukkan ke 
dalam ember ditambah dengan penyedap rasa dan bleng kemu-dian 
diaduk sampai rata. 
ii. Bumbu-bumbu yang sudah dihaluskan dan dilarutkan dengan air 
dimasukkan ke dalam campuran tepung tapioka dan gandum tadi 
kemudian diaduk hingga tercampur semua membentuk adonan. 
iii. Mengolesi loyang dengan sedikit minyak goreng supaya memu-
dahkan mengambil  adonan dari loyang setelah matang. 
iv. Loyang ditata ke dalam alat pengukus kemudian adonan dituang ke 
dalam masing-masing loyang. 
v. Adonan dikukus selama kurang lebih setengah sampai satu jam. 
vi. Setelah adonan matang, loyang diambil dari alat pengukus untuk 
didinginkan sampai benar-benar dingin kemudian adonan yang su-dah 
matang tadi diambil dari loyang. 
vii.  Setelah cetakan adonan dingin maka bisa langsung diiris-iris de-ngan 
pisau sesuai dengan ukuran yang dikehendaki. 
viii. Krecek pati yang sudah diiris-iris kemudian dijemur di bawah terik 
matahari selama kurang lebih 2-3 hari (panas normal). 
c. Penggorengan 
Krecek pati yang sudah dijemur sampai kering kira-kira 2 atau 3 hari 
siap untuk digoreng. Krecek pati yang akan digoreng sebaiknya dijemur 
ulang sekitar beberapa jam atau setengah hari karena untuk menyesuaikan 
dengan panasnya minyak goreng pada saat menggoreng. Jika tidak 
dijemur lagi maka keadaan krecek pati yang dingin membuat krecek pati 
sulit mengembang pada saat digoreng sehingga jika terlalu lama tergenang 
dalam minyak justru hasilnya akan tidak bagus atau krecek menjadi keras. 
Menggoreng krecek pati cukup sulit karena harus pintar mengira-ira 
seberapa panas minyak goreng sampai krecek pati siap di masukkan dalam 
penggorengan. Jika tidak pas maka akan didapat hasil gorengan yang tidak 
bagus, terlihat pecah dan kemung-kinan bisa gosong berwarna kecoklatan. 
d. Pengemasan 
Kerupuk krecek pati akan dikemas dengan menggunakan plastik 
setelah selesai melalui tahap penggorengan baru kemudian akan dijual 
kepada para pedagang tengkulak (bakul). Harga kerupuk krecek pati di 
Kecamatan Pedan ini sama diantara masing-masing pengusaha karena 
persaingan pasar, untuk kerupuk krecek pati kemasan kecil dijual kepada 
bakul dengan harga Rp 70,00 per bungkus sedangkan kerupuk krecek pati 
kemasan besar dijual dengan harga Rp 350,00 per bungkus. Pengusaha 
memanfaatkan tenaga kerja dari luar untuk pengemasan kerupuk krecek 
pati yang kebanyakan merupakan tetangga sendiri. Tenaga pengemas 
menerima upah dengan sistem borongan yaitu tiap 100 bungkus 
mendapatkan upah Rp 500,00 untuk kemasan kecil sedangkan untuk 
kemasan besar tiap 100 bungkus mereka mendapat-kan upah Rp 1.000,00. 
Pengemasan kerupuk krecek pati menggunakan plastik rol-rolan yang 
dibeli pengusaha kerupuk krecek pati dengan harga Rp 7500,00 per rol 
untuk plastik kemasan kecil sedangkan untuk plastik kemasan besar yaitu 
Rp 14.000,00 per rol. 
7. Pemasaran/Penjualan 
Kerupuk krecek pati yang diproduksi oleh masyarakat di Kecamatan 
Pedan dipasarkan melalui pedagang perantara dan ada yang dipasarkan 
sendiri. Pedagang perantara yang dimaksud adalah bakul yang berasal dari 
wilayah Pedan, Cawas, Ceper, Bayat, Jatinom, Karanganom, Delanggu, 
Juwiring, Wedi, Karangdawa, dan pedagang di Pasar Prambanan. Dari bakul 
yang membeli kerupuk krecek pati kemudian memasarkan produk tersebut 
sampai di beberapa daerah di Kabupaten Sukoharjo seperti Weru, Tawangsari 
dan Pasar Kartasura serta beberapa menjualnya sampai daerah Jogja, karena 
memang Kabupaten Klaten berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan 
D.I.Y. Pengusaha yang memasarkan kerupuk krecek pati sendiri adalah 
pengusaha yang mempunyai pekerjaan lain disamping memproduksi kerupuk 
krecek pati yaitu sebagai pedagang makanan-makanan kecil dan cemilan di 
pasar. 
Kerupuk krecek pati yang dipasarkan melalui pedagang perantara ada 
yang diantar ke tempat bakul dan ada yang diambil oleh bakulnya sen-diri. 
Pengiriman kerupuk krecek pati ke tempat bakul akan mempengaruhi biaya 
usaha yaitu biaya transportasi, karena untuk pengiriman barang menggunakan 
kendaraan milik pribadi. Sistem pembayaran oleh bakul ada yang tunai dan 
ada yang dibayar di belakang artinya pengusaha baru akan menerima uang 
dari bakul setelah pengiriman/ pengambilan kerupuk krecek pati yang 
berikutnya. Dengan demikian para pengusaha kerupuk krecek pati harus 
mempunyai modal yang cukup besar untuk menjalankan usahanya. Masa-lah 
yang demikian dapat diringankan karena ada beberapa pedagang/ penyedia 
bahan baku yang juga memberikan kemudahan bagi pengusaha dengan sistem 
pembayaran bahan baku yang mana dibayar di belakang.  
Meskipun berproduksi setiap hari tetapi kerupuk krecek pati yang 
diproduksi tidak berarti dikirim kepada bakul juga pada setiap harinya. Waktu 
pengiriman atau pengambilan tiap-tiap bakul kerupuk krecek pati berbeda-
beda, ada yang setiap hari, tiap dua hari sekali atau dalam satu minggu hanya 
mengambil dua kali saja. Pengiriman kerupuk krecek pati biasanya dilakukan 
setelah kerupuk krecek pati yang mereka produksi sudah terkumpul banyak 
dan tergantung dari besarnya jumlah kerupuk krecek pati yang mampu 
mereka produksi dan jumlah pesanan yang mereka terima dari para bakul. 
 
8. Analisis Usaha  
a. Biaya, Penerimaan dan Keuntungan  
Biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha kerupuk krecek pati meliputi 
biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap terdiri dari biaya penyusutan 
alat, biaya bunga modal investasi dan bunga pinjaman. Sedangkan biaya 
variabel terdiri dari biaya bahan baku dan bumbu, biaya bahan bakar dan 
transportasi, biaya pengemasan dan biaya tenaga kerja. Macam dan 
besarnya biaya rata-rata yang dikeluarkan oleh pengusaha dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.4. Biaya Rata-rata Industri Kerupuk Krecek Pati Skala Rumah 
Tangga di Kabupaten Klaten (Kasus di Kecamatan Pedan) 
Bulan Februari 2010 




1. Biaya Tetap   
 a. Biaya penyusutan alat 25.579,73 86,69 
 b. Biaya bunga modal investasi 





 Jumlah 29.506,63 100 
2. Biaya Variabel   
 a. Biaya bahan baku dan  
bumbu-bumbu 
6.395.605,00 67,09 
 b. Biaya bahan bakar dan  407.150,00 4,27 
Transportasi 
 c. Biaya pengemasan 552.600,00 5,80 
 d. Biaya tenaga kerja 2.176.720,00 22,84 
 Jumlah 9.532.075,00 100 
 Total biaya 9.561.581,63  
Sumber: Diadopsi dan diolah dari lampiran 10,13,15 
Dari Tabel 5.4. dapat diketahui bahwa pengusaha mengeluarkan 
biaya tetap rata-rata sebesar Rp 29.506,63 dan mengeluarkan biaya 
variabel rata-rata sebesar Rp 9.532.075,00 sehingga total biaya rata-rata 
yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 9.561.581,63. 
Penerimaan yang diperoleh para pengusaha kerupuk krecek pati 
berasal dari penjualan kerupuk krecek pati yang dihasilkan. Banyaknya 
produk terjual dan penerimaan yang diterima oleh pengusaha kerupuk 
krecek pati dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.5. Produksi Rata-rata Industri Kerupuk Krecek Pati Skala Rumah 
Tangga di Kabupaten Klaten (Kasus di Kecamatan Pedan) 
















Kecil ( isi 4/5 biji) 
Besar ( isi 17/18 biji) 
119.700  
8.596   
70     
350 
8.379.000 
3.008.600   
Total penerimaan Rata-rata  11.387.600 
Sumber: Diadopsi dan diolah dari lampiran 14 
Dari Tabel 5.5. diketahui bahwa dalam satu bulan pengusaha kerupuk 
krecek pati dapat menjual produk sebanyak 119.700 bungkus kemasan 
kecil dan sejumlah 8.596 bungkus kemasan besar. Dengan adanya variasi 
kemasan maka harga jualnya juga berbeda-beda. Harga kerupuk krecek 
pati kemasan kecil adalah Rp 70,00 sedangkan harga kerupuk krecek pati 
kemasan besar Rp 350,00. Penerimaan rata-rata dari penjualan kerupuk 
krecek pati selama satu bulan sebesar Rp 11.387.600,00. Penjualan 
kerupuk krecek pati selama satu bulan dipe-roleh dari produksi bahan 
sebanyak 401,80 kg tepung tapioka dan di-campur dengan 309,40 kg 
gandum. Setiap pengusaha kerupuk krecek pati memiliki kemampuan 
berproduksi yang berbeda-beda tergantung modal yang mereka miliki 
untuk memperoleh sejumlah bahan yang akan mereka produksi. 
Keuntungan yang diterima oleh pengusaha kerupuk krecek pati 
merupakan selisih antara total penerimaan dengan total biaya yang di-
keluarkan. Besarnya keuntungan rata-rata yang diterima oleh peng-usaha 
kerupuk krecek pati dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 5.6. Keuntungan Rata-rata Industri Kerupuk Krecek Pati Skala 
Rumah Tangga Di Kabupaten Klaten (Kasus Di Kecamatan 
Pedan) Bulan Februari 2010 
No. Uraian Rata-rata per responden 
1. Penerimaan (Rp) 11.387.600,00 
2. Total biaya (Rp) 9.561.581,63 
 Keuntungan (Rp) 1.826.018,37 
 Sumber: Diadopsi dan diolah dari lampiran 16 
Dari Tabel 5.6. dapat diketahui bahwa dalam satu bulan produksi 
kerupuk krecek pati, keuntungan rata-rata yang diterima oleh pengusa-ha 
sebesar Rp 1.826.018,37 sehingga dapat dihitung keuntungan rata-rata 
yang diterima setiap harinya sebesar Rp 65.214,94. 
b. Profitabilitas  
Profitabilitas merupakan hasil bagi antara keuntungan dengan to-tal 
biaya yang dinyatakan dalam persen. Besarnya profitabilitas dari industri 
kerupuk krecek pati dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5.7. Profitabilitas Industri Kerupuk Krecek Pati Skala Rumah 
Tangga di Kabupaten Klaten (Kasus di Kecamatan Pedan) 
Bulan Februari 2010 
No. Uraian Rata-rata per responden 
1. Total biaya (Rp) 9.561.581,63 
2. Keuntungan (Rp) 1.826.018,37 
 Profitabilitas (%) 19,10 
Sumber : Diadopsi dan diolah dari lampiran 15 dan 16  
Tabel 5.7. menunjukkan bahwa profitabilitas atau tingkat keuntu-
ngan dari usaha kerupuk krecek pati skala rumah tangga pada bulan 
Februari 2010 adalah sebesar 19,10%. Usaha kerupuk krecek pati skala 
rumah tangga ini termasuk dalam kriteria menguntungkan karena me-
miliki nilai profitabilitas lebih dari nol.  
c. Efisiensi  
Efisiensi industri kerupuk krecek pati merupakan perbandingan 
antara total penerimaan rata-rata yang diterima oleh pengusaha keru-puk 
krecek pati dengan total biaya rata-rata yang dikeluarkan. Efisiensi 
industri kerupuk krecek pati dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5.8. Efisiensi Industri Kerupuk Krecek Pati Skala Rumah Tangga di 
Kabupaten Klaten (Kasus di Kecamatan Pedan) Bulan 
Februari 2010 
No. Uraian Rata-rata per responden 
1. Penerimaan (Rp) 11.387.600,00 
2. Total biaya (Rp) 9.561.581,63 
 Efisiensi usaha 1,19 
Sumber: Diadopsi dan diolah dari lampiran 14 dan 15  
Berdasarkan Tabel 5.8. dapat diketahui bahwa usaha kerupuk kre-cek 
pati yang dilakukan memiliki nilai efisiensi sebesar 1,19. Dengan 
demikian industri kerupuk krecek pati yang dijalankan tersebut sudah 
efisien karena nilai “R/C” ratio-nya lebih dari satu. 
d. Risiko  
Untuk mengetahui besarnya risiko yang harus ditanggung oleh 
pengusaha kerupuk krecek pati dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.9. Simpangan Baku Keuntungan , Koefisien Variasi dan Batas 
Bawah Keuntungan Industri Kerupuk Krecek Pati Skala Rumah 
Tangga di Kabupaten Klaten (Kasus di Kecamatan Pedan) 
Bulan Februari 2010 
No. Uraian Rata-rata per responden 
1. Keuntungan (Rp) 1.826.018,37 
2. Simpangan baku Keuntungan (Rp) 1.355.767,96 
3. Koefisien variasi 0,74 
4. Batas bawah keuntungan (Rp) -885.517,54 
Sumber : Diadopsi dan diolah dari lampiran 16 dan 18 
Tabel 5.9. menunjukkan bahwa pengusaha kerupuk krecek pati 
menerima keuntungan rata-rata sebesar Rp 1.826.018,37 dan besarnya 
simpangan baku keuntungan adalah Rp 1.355.767,96. Sehingga dipero-leh 
nilai koefisien variasi sebesar 0,74 dan nilai batas bawah keuntu-ngan 
sebesar Rp – 885.517,54.  
Dari besarnya nilai koefisien variasi dan nilai batas bawah keun-
tungan dapat dilihat bahwa untuk setiap pengusaha yang memproduksi 
memiliki nilai koefisien variasi diatas 0,5 dan nilai batas bawah 
keuntungan bernilai negatif. Hal ini menunjukkan bahwa industri rumah 
tangga kerupuk krecek pati memiliki kemungkinan kerugian dan berisiko 
tinggi dengan kerugian tertinggi sebesar Rp 885.517,54. Nilai 
kemungkinan kerugian ini dikarenakan terlalu besarnya biaya variabel 
yang dikeluarkan oleh pengusaha kerupuk krecek pati yaitu Rp 
9.532.075,00 atau 99,69% dari keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam 
pembuatan kerupuk krecek pati. Biaya untuk pembelian bahan baku 
terlalu tinggi (tidak efisien), karena harga bahan baku yaitu tapio-ka dan 
gandum sangat mahal. Biaya yang dikeluarkan untuk pembelian tapioka 
sebesar Rp 2.057.705,00 dan gandum sebesar Rp 1.906.905,00. Tetapi 
kebutuhan bahan baku tidak dapat dikurangi atau diperkecil karena bahan 
baku merupakan bahan paling utama dalam pembuatan kerupuk krecek 
pati. Kemungkinan ini hanya akan terjadi jika produk kerupuk krecek pati 
yang telah dihasilkan tidak terjual karena terjadi-nya hujan yang 
menyebabkan krecek pati busuk sebelum kering se-hingga tidak bisa 
diolah lebih lanjut yang pada akhirnya tidak bisa mendapatkan penerimaan 
dari penjualan. Selain itu, biaya untuk mem-beli minyak goreng terhitung 
besar yaitu Rp 2.066.715,00. Dalam pro-ses penggorengan krecek pati 
memerlukan minyak goreng dalam jum-lah yang banyak, padahal harga 
minyak goreng cukup mahal dan terja-di kenaikan harga minyak goreng 
pada saat dilakukan penelitian. Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan juga 
cukup tinggi yaitu sebesar Rp 2.176.720,00. Apalagi biaya tenaga kerja 
dalam keluarga dalam peneli-tian ini diperhitungkan, padahal biaya tenaga 
kerja dalam keluarga merupakan biaya yang tidak benar-benar 
dikeluarkan. 
B. Pembahasan 
Biaya merupakan nilai korbanan yang dikeluarkan dalam serangkaian 
proses produksi. Biaya dalam penelitian ini merupakan keseluruhan biaya yang 
dikeluarkan untuk proses pembuatan kerupuk krecek pati, baik biaya yang benar-
benar dikeluarkan maupun biaya yang tidak benar-benar di-keluarkan. Biaya 
yang dikeluarkan oleh para pengusaha kerupuk krecek pati terdiri dari biaya tetap 
dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang digunakan dalam proses 
pembuatan kerupuk krecek pati yang besarnya tidak dipengaruhi oleh jumlah 
produk yang dihasilkan. Biaya tetap dalam usaha ini meliputi biaya penyusutan 
alat, biaya bunga modal investasi dan bunga pinjaman selama satu bulan. Biaya 
penyusutan alat dan biaya bunga investasi sebenarnya tidak benar-benar 
dikeluarkan oleh pengusaha kerupuk krecek pati, tetapi karena dalam penelitian 
ini menggunakan konsep keuntungan, maka biaya ini harus diperhitungkan. 
Biaya penyusutan alat memberikan kon-tribusi terbesar dalam perhitungan biaya 
tetap yang dikeluarkan pengusaha kerupuk krecek pati. Peralatan yang digunakan 
dalam pelaksanaan proses pro-duksi kerupuk krecek pati masih tergolong 
sederhana dan dibeli pada awal mereka mulai menjalankan industri kerupuk 
krecek pati atau dengan kata lain penggantian terhadap alat baru relatif sangat 
lama sehingga biaya penyusutan peralatan tidak terlalu besar. Biaya rata-rata 
penyusutan alat pada pengusaha kerupuk krecek pati selama satu bulan yaitu 
sebesar Rp 25.579,73 (86,69%). 
Bunga pinjaman memberikan kontribusi urutan kedua yaitu sebesar    Rp 
2.000,00 (6,78%). Hanya sebagian kecil dari pengusaha kerupuk krecek pati yang 
mengeluarkan biaya bunga pinjaman karena sebagian besar pengu-saha kerupuk 
krecek pati menggunakan modal sendiri dalam menjalankan usahanya. Besar 
kontribusi biaya bunga modal investasi pada perhitungan bia-ya tetap menduduki 
urutan terakhir yang mana besarnya tidak berselisih ba-nyak dengan bunga 
pinjaman yaitu sebesar Rp 1.926,90 (6,53%). Nilai suku bunga yang digunakan 
dalam perhitungan bunga modal investasi mengikuti data dari Bank Indonesia 
pada bulan Februari 2010 yaitu sebesar 6,5%, sebab penelitian ini dilakukan pada 
bulan tersebut. 
Biaya variabel adalah biaya yang digunakan dalam proses pembuatan 
kerupuk krecek pati yang besarnya bisa berubah secara proporsional terhadap 
kuantitas produk yang dihasilkan. Yang termasuk dalam biaya variabel yaitu 
meliputi biaya bahan baku dan bumbu-bumbu, biaya bahan bakar dan trans-
portasi, biaya pengemasan dan biaya tenaga kerja. Biaya bahan baku dan bumbu-
bumbu memberikan kontribusi yang paling besar diantara komponen biaya 
variabel yang lain yaitu sebesar Rp 6.395.605,00 (67,09%). Besarnya kontribusi 
biaya bahan baku dikarenakan bahan baku harus dibeli dari peda-gang dan harga 
bahan baku relatif mahal karena adanya perubahan harga yang fluktuatif.  
Bahan baku utama pembuatan kerupuk krecek pati adalah tepung tapio-ka 
dan gandum. Harga untuk masing-masing bahan baku tersebut yaitu te-pung 
tapioka seharga Rp 4.800,00 – Rp 5.500,00 per kg atau Rp 240.000,00 – Rp 
250.000,00 per 50 kg, sedangkan harga gandum adalah berkisar antara   Rp 
5.300,00 – Rp 6.600,00 setiap kg atau Rp 132.500,00 – Rp 165.000,00 untuk 
setiap 25 kg. Bahan penolong dalam pembuatan kerupuk krecek pati berupa 
bumbu-bumbu dan minyak goreng. Biaya bumbu-bumbu tidak begitu mahal 
seperti bahan baku utamanya karena yang dibutuhkan hanya dalam jumlah kecil. 
Tetapi biaya untuk pembelian minyak goreng termasuk mahal karena pada saat 
dilakukan penelitian terjadi kenaikan harga yang berkisar antara Rp 8.000,00 – 
Rp 8.800,00 per kg untuk minyak sawit dan harga minyak barco berkisar antara 
Rp 8.500,00 – Rp 9.400,00 per kg.  
Sementara biaya tenaga kerja memberikan kontribusi terbesar kedua da-lam 
perhitungan biaya variabel yang harus dikeluarkan oleh pengusaha keru-puk 
krecek pati yaitu sebesar Rp 2.176.720,00 (22,84%). Hal ini dikarenakan dalam 
proses produksi tidak lepas dari penggunaan tenaga kerja, baik dari luar keluarga 
maupun dari dalam keluarga. Sebenarnya tenaga kerja keluarga da-lam 
kenyataannya tidak diberi upah, namun konsep yang digunakan adalah 
keuntungan sehingga tenaga kerja keluarga diperhitungkan menerima upah yang 
besarnya sama dengan tenaga kerja luar yang dipekerjakan. Upah tenaga kerja 
sangat bervariasi antara Rp 7.000,00 – Rp 15.000,00 per orang setiap harinya. 
Penentuan upah tersebut didasarkan pada jenis pekerjaan yang mere-ka kerjakan. 
Untuk tenaga kerja pengrajang biasanya tanaga kerja wanita di-bayar Rp 
7.000,00 per hari dan tenaga memasak bisa dilakukan tenaga laki-laki maupun 
wanita dengan upah yang berbeda-beda setiap harinya yaitu ada yang menerima 
Rp 10.000,00 dan ada yang menerima upah Rp 15.000,00. Perbedaan upah yang 
diterima meskipun dalam pekerjaan yang sama dika-renakan upah yang 
diberlakukan pada tiap-tiap pengusaha berbeda-beda. Se-dangkan untuk tenaga 
kerja pengemas berlaku upah borongan yaitu berdasar-kan banyaknya kerupuk 
krecek pati yang bisa dikemas, yaitu untuk kerupuk krecek pati kemasan kecil 
dengan upah Rp 500,00 tiap 100 bungkus sedangkan untuk kemasan ukuran besar 
Rp 1.000,00 tiap 100 bungkus.  
Komponen biaya variabel yang dikeluarkan oleh pengusaha kerupuk krecek 
pati pada urutan ketiga yaitu biaya pengemasan sebesar Rp 552.600,00 (5,80%). 
Pengemasan kerupuk krecek pati menggunakan plastik rol-rolan yang dibeli 
pengusaha dengan harga Rp 7.500,00 per rol untuk plastik kemas-an kecil 
sedangkan kemasan besar harga plastik adalah Rp 14.000,00 per rol. Dalam 
pengemasan ini juga menggunakan lilin dan korek api untuk merekat-kan plastik 
agar tidak ada lubang sehingga dapat menjaga kerenyahan keru-puk krecek pati, 
tetapi hanya dalam jumlah yang sangat kecil selama satu bu-lan. Biaya bahan 
bakar dan transportasi menduduki urutan terakhir dalam per-hitungan biaya 
variabel yaitu sebesar Rp 407.150,00 (4,27%). Hal tersebut dikarenakan 
penggunaan bahan bakar berupa kayu dan gergajen oleh pengu-saha kerupuk 
krecek pati untuk proses pengukusan adonan krecek pati mem-butuhkan dalam 
jumlah sedikit. Setiap pembelian kayu dengan harga Rp 10.000,00 per ikat dan 
gergajen dengan harga Rp 12.000,00 per karung bisa dipakai untuk 2-3 kali 
proses produksi. Diantara para pengusaha ada yang menggunakan kompor gas 
sebagai bahan bakar untuk memasak dalam pem-buatan kerupuk krecek pati, 
dimana menggunakan gas 3 kg dengan harga Rp 14.000,00 untuk satu kali proses 
produksi. Biaya transportasi yang dike-luarkan pengusaha tidak terlalu besar 
nilainya karena tidak semua pengusaha mengeluarkan biaya transportasi. Besar 
kecilnya biaya transportasi dipenga-ruhi oleh jarak daerah pemasaran atau 
pengiriman kerupuk krecek pati kepada bakul. Pemasaran kerupuk krecek pati ini 
ada yang dilakukan oleh pengusa-hanya sendiri dan melalui pedagang perantara. 
Pengusaha kerupuk krecek pati dalam pembelian bahan baku dan pengiriman 
kerupuk krecek pati kepada beberapa bakul tidak membutuhkan jarak yang jauh 
karena masih terhitung tetangga sendiri bisa ditempuh dengan sepeda atau jalan 
kaki. Ada juga dima-na bakul yang mengambil sendiri ke tempat pengusaha 
kerupuk krecek pati.  
Penerimaan merupakan perkalian antara total produk yang terjual de-ngan 
harga per satuan produk. Penerimaan yang diterima oleh para pengusaha kerupuk 
krecek pati berasal dari penjualan kerupuk krecek pati yang dihasil-kan yaitu 
sebesar Rp 11.387.600,00. Tidak ada perbedaan harga kerupuk kre-cek pati untuk 
tiap bungkusnya pada masing-masing pengusaha, karena harga mengikuti satu 
sama lain di antara pengusaha. Tidak ada yang lebih murah atau lebih mahal 
karena harga juga menyesuaikan permintaan pasar, jika lebih mahal maka tidak 
laku dan jika lebih murah pengusaha juga tidak mau menanggung rugi. Harga 
tiap bungkus kerupuk krecek pati tidak dipengaruhi oleh kualitas bahan yang 
mungkin berbeda pada tiap-tiap pengusaha. Harga yang sama diantara pengusaha 
sudah menjadi patokan harga untuk kerupuk krecek pati yang dijual. Untuk 
kerupuk krecek pati kemasan kecil mempunyai harga jual Rp 70,00 per bungkus 
sedangkan kemasan besar mempunyai harga jual Rp 350,00 per bungkusnya. 
Perbandingan antara tepung tapioka dengan gandum pada pembuatan kerupuk 
krecek pati yang digunakan tidak selalu sa-ma, sesuai keinginan dari masing-
masing pengusaha. Rata-rata perbandingan bahan yang dipakai yaitu lebih 
banyak tepung tapioka daripada gandumnya, karena harga gandum lebih mahal 
dibanding dengan harga tepung tapioka.  
Keuntungan yang diperoleh dari usaha pembuatan kerupuk krecek pati 
merupakan selisih antara penerimaan dengan total biaya. Keuntungan rata-rata 
yang diperoleh pengusaha yaitu sebesar Rp 1.826.018,37. Keuntungan yang 
diterima oleh masing-masing pengusaha kerupuk krecek pati dipengaruhi oleh 
perbedaan jumlah produk yang dijual dan biaya yang dikeluarkan. Berdasar-kan 
keuntungan yang diperoleh, maka dapat diketahui profitabilitas atau tingkat 
keuntungan dari usaha pembuatan kerupuk krecek pati. Profitabilitas atau tingkat 
keuntungan dari industri kerupuk krecek pati skala rumah tangga di Kecamatan 
Pedan pada bulan Februari 2010 adalah sebesar 19,10%. Hal ini berarti setiap 
modal sebesar Rp 100,00 yang telah diinvestasikan akan diperoleh keuntungan 
Rp 19,10. Misalnya saja, awalnya pengusaha kerupuk krecek pati mengeluarkan 
modal sebesar Rp 100.000,00 maka pengusaha akan memperoleh keuntungan 
sebesar Rp 19.100,00. Industri kerupuk krecek pati skala rumah tangga ini 
termasuk dalam kriteria menguntungkan karena memiliki nilai profitabilitas lebih 
dari nol.  
Efisiensi mempunyai tujuan memperkecil biaya produksi per satuan pro-
duk yang dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan yang optimal. Efisi-ensi 
usaha dapat dihitung dengan menggunakan “R/C” rasio, yaitu perbandi-ngan 
antara penerimaan dan biaya yang dikeluarkan. Nilai efisiensi usaha industri 
kerupuk krecek pati yang dijalankan di Kecamatan Pedan yaitu se-besar 1,19, 
dapat diartikan bahwa usaha yang dijalankan sudah efisien karena nilai 
efisiensinya lebih dari 1. “R/C” rasio ini menunjukkan pendapatan kotor yang 
diterima untuk setiap rupiah yang dikeluarkan untuk memproduksi. Nilai 1,19 
berarti bahwa setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan dalam suatu kegia-tan usaha 
akan memberikan penerimaan sebesar 1,19 kali dari biaya yang te-lah 
dikeluarkan. Semakin besar “R/C” rasio maka semakin besar pula peneri-maan 
yang akan diperoleh pengusaha. Meskipun usaha pembuatan kerupuk krecek pati 
ini sudah efisien, tetapi masih perlu ditingkatkan karena tingkat efisiensi usaha 
pembuatan kerupuk krecek pati ini masih sangat rendah. Hal ini disebabkan 
karena biaya produksi yang dikeluarkan cukup besar. Biaya produksi yang cukup 
besar ini dipengaruhi oleh adanya kenaikan harga bahan baku dan harga bahan 
penolong. Biaya produksi yang cukup besar ini sangat mempengaruhi “R/C” 
rasio usaha pembuatan kerupuk krecek pati, semakin besar biaya yang 
dikeluarkan maka semakin rendah nilai “R/C” rasio. 
Risiko adalah suatu hasil atau akibat yang diketahui kemungkinannya. 
Risiko juga dapat diartikan sebagai kondisi dimana investor menerima keun-
tungan yang lebih kecil dari yang diharapkan. Analisis risiko sangat diperlu-kan 
dalam usaha karena pengusaha dapat mengetahui sejauh mana modal yang 
ditanamkan akan memberikan keuntungan dan seberapa besar risiko yang akan 
ditanggungnya. Berdasarkan hasil analisis risiko dalam penelitian ini, diketahui 
bahwa setiap pengusaha kerupuk krecek pati menerima keuntu-ngan rata-rata 
sebesar Rp 1.826.018,37. Besarnya simpangan baku keuntu-ngan pada industri 
kerupuk krecek pati sebesar Rp 1.355.767,96. Simpangan baku keuntungan 
merupakan besarnya fluktuasi keuntungan yang diperoleh, atau dengan kata lain 
bahwa fluktuasi keuntungan industri kerupuk krecek pati berkisar Rp 
1.355.767,96. Nilai koefisien variasi pada industri kerupuk krecek pati sebesar 
0,74. Hal ini menunjukkan bahwa industri kerupuk krecek pati ini berisiko tinggi, 
karena nilai KV lebih besar dari standar koefisien vari-asi 0,5. Tingginya nilai 
koefisien variasi dikarenakan besarnya nilai keuntu-ngan yang cukup fluktuatif, 
sehingga akan mempengaruhi besarnya nilai sim-pangan baku keuntungan atau 
besarnya risiko yang ditanggung oleh pengu-saha kerupuk krecek pati. 
Keuntungan yang cukup fluktuatif terjadi karena tidak menentunya jumlah 
permintaan pasar terhadap produk kerupuk krecek pati sehingga akan 
menyebabkan hasil penjualan kerupuk krecek pati juga ti-dak selalu sama pada 
setiap harinya. Karena penjualan tidak menentu maka keuntungan yang diperoleh 
pengusaha juga mengalami naik turun. Batas bawah keuntungan industri kerupuk 
krecek pati ini sebesar – Rp 885.517,54. Nilai batas bawah keuntungan bernilai 
negatif menunjukkan bahwa industri kerupuk krecek pati skala rumah tangga 
memiliki kemungkinan kerugian dan berarti usaha berisiko tinggi dengan 
kerugian tertinggi yang akan ditanggung oleh pengusaha sebesar Rp 885.517,54. 
Kemungkinan kerugian sebesar ini disebabkan karena tingginya biaya variabel 
yaitu biaya untuk membeli bahan baku dan bahan penolong yaitu berupa tapioka, 
gandum dan minyak goreng serta biaya untuk membayar tenaga kerja. Untuk 
menghindari kerugian terse-but, upaya yang mungkin yang bisa dilakukan 
pengusaha yaitu dengan me-ngurangi penggunaan tenaga kerja luar keluarga 
tetapi lebih mengefektifkan atau menggiatkan tenaga kerja dalam keluarga.  
Risiko yang tinggi yang dihadapi oleh pengusaha kerupuk krecek pati 
tersebut dikarenakan beberapa hal, yaitu : 
1. Risiko Produksi 
Risiko produksi pada industri kerupuk krecek pati di Kecamatan Pedan antara 
lain disebabkan oleh kondisi alam atau cuaca. Pada proses produksi kerupuk krecek 
pati masih tergantung pada sinar matahari. Apa-bila hari hujan, maka pengusaha 
tidak dapat berproduksi secara normal atau bahkan tidak berproduksi sama sekali. 
Pada saat musim hujan seperti pada saat dilakukan penelitian ini sering terjadi hujan 
sehingga menyebab-kan kerusakan pada krecek pati yang tidak bisa kering dengan 
sempurna dan bahkan ada beberapa krecek pati yang akan membusuk jika benar-
benar tidak mendapatkan pengeringan dengan bantuan sinar matahari se-hingga 
dapat mengurangi produksi yang pada akhirnya akan mengurangi penerimaan yang 
diperoleh pengusaha kerupuk krecek pati.  
 
2. Risiko Harga 
Risiko harga pada industri kerupuk krecek pati di Kecamatan Pedan antara lain 
terjadinya kenaikan harga bahan baku dan bahan penolong akan menyebabkan 
pengusaha kerupuk krecek pati harus mengeluarkan biaya yang lebih besar. Risiko 
harga yang lain adalah harga jual dari kerupuk krecek pati yang tidak bisa bersaing 
dengan jenis karak atau kerupuk lain yang sama-sama bisa dijadikan camilan atau 
lauk disaat makan seperti kerupuk pathilo, rambak, karak beras dan harga yang demi-
kian pun terhitung murah sehingga menyebabkan keuntungan yang diteri-ma oleh 
pengusaha kerupuk krecek pati kecil.  
3. Risiko Pasar 
Risiko pasar pada industri kerupuk krecek pati di Kecamatan Pedan 
diantaranya yaitu dalam perjanjian dibayar di belakang, pengusaha mung-kin bisa 
tertipu oleh bakul yang apabila tidak memberikan bayaran untuk kerupuk krecek pati 
yang sudah diambil. Risiko pasar lain yang mungkin dihadapi pengusaha kerupuk 
krecek pati adalah permintaan pasar yang ti-dak menentu sehingga menyebabkan 
penerimaan yang diperoleh pengusa-ha juga tidak menentu. Produk kerupuk krecek 
pati seperti ini bukanlah produk yang menjadi kebutuhan pokok oleh masyarakat dan 
jenis camilan atau semacam karak (rambak) juga bermacam-macam, mungkin minat 
orang untuk mengkonsumsi kerupuk krecek pati ini juga mengalami naik turun.   
Industri kerupuk krecek pati di Kecamatan Pedan dapat memberikan 
keuntungan kepada pengusahanya sehingga usaha ini layak untuk dijalankan. 
Namun demikian, usaha ini memiliki tingkat efisiensi yang rendah dan risiko 
yang tinggi. Hal ini disebabkan para pengusaha belum dapat mengelola usahanya 
dengan baik. Pengusaha kerupuk krecek pati belum mempunyai manajemen yang 
baik dalam menjalankan usahanya karena pengusaha keba-nyakan dalam 
menjalankan usahanya hanya berdasar prinsip asal usahanya berjalan dengan 
lancar setiap harinya, sehingga kurang memperhatikan ting-kat efisiensi dan 
risiko yang akan ditanggungnya. 
C. Permasalahan Industri Kerupuk Krecek Pati Skala Rumah Tangga 
Permasalahan yang dihadapi oleh para pengusaha kerupuk krecek pati di di 
Kecamatan Pedan adalah mahalnya harga bahan baku dalam pembuatan kerupuk 
krecek pati. Dengan keterbatasan modal yang mereka miliki membu-at para 
pengusaha kerupuk krecek pati kesulitan dalam mengembangkan usa-hanya. Ada 
beberapa pengusaha kerupuk krecek pati yang terpaksa meng-hentikan usahanya 
dikarenakan tidak mampu menanggung biaya produksi yang semakin tinggi.  
Kendala lain yang menghambat dari usaha kerupuk krecek pati adalah 
kondisi cuaca. Saat cuaca mendung pada waktu musim penghujan, proses 
penjemuran krecek pati menjadi terganggu. Apabila setelah tiga hari krecek pati 
yang dijemur tidak juga kering maka krecek pati tersebut akan menjadi busuk 
yang mengakibatkan para pengusaha kerupuk krecek pati harus merugi,  karena 
pengusaha tidak dapat melakukan penjualan kerupuk krecek pati. 
Disamping hal-hal tersebut masih ada kendala lain yang berkaitan de-ngan 
usaha kerupuk krecek pati ini yaitu diantara pengusaha kerupuk krecek pati di 
Kecamatan Pedan ini belum ada kesadaran untuk bekerjasama untuk 
mengembangkan secara bersama-sama usaha rumah tangga ini. Selain itu ke-
mampuan pengusaha dalam mencari pasar masih terbatas atau dapat dikatakan 
bahwa pasar yang dijadikan sasaran penjualan kerupuk krecek pati ini masih 
sedikit. 
D. Solusi Pemecahan Masalah 
Dengan adanya kendala-kendala yang bisa menghambat kelancaran pro-ses 
produksi menyebabkan para pengusaha kerupuk krecek pati harus meng-
upayakan suatu solusi pemecahan masalah yang dihadapinya. Permasalahan 
karena semakin mahalnya harga bahan baku dan terbatasnya modal yang di-
miliki oleh para pengusaha kerupuk krecek pati menyebabkan mereka tidak bisa 
menambah produksi kerupuk krecek pati karena membutuhkan biaya pro-duksi 
semakin tinggi. Maka dari itu perlu dilakukan upaya untuk meminim-kan biaya 
produksi yaitu diantaranya dapat dilakukan dengan mengurangi penggunaan 
tenaga kerja dari luar keluarga dengan lebih mengefektifkan tena-ga dari dalam 
keluarga sehingga dapat mengurangi pengeluaran biaya. Selain itu pengusaha 
kerupuk krecek pati bisa memilih pedagang bahan baku yang menjual dengan 
harga yang lebih murah. Dengan demikian biaya yang dike-luarkan bisa dibuat 
lebih minim sehingga diperoleh keuntungan yang lebih maksimal. Pengusaha 
kerupuk krecek pati hanya mampu memproduksi sesuai dengan modal yang 
mereka miliki dengan dialokasikan seefisien mungkin sehingga masih bisa 
memperoleh keuntungan meskipun minim. Mereka sa-ngat mengharapkan 
adanya bantuan modal dengan bunga rendah dari peme-rintah guna 
mengembangkan usahanya. Tetapi selama ini perhatian peme-rintah terhadap 
adanya keberadaan industri kerupuk krecek pati skala rumah tangga masih sangat 
kurang. Padahal usaha ini mampu menyerap tenaga kerja dan bisa memberikan 
penghasilan bagi mereka khususnya para pengusaha kerupuk krecek pati 
sehingga akan mampu meningkatkan taraf hidup pada masyarakat.  
Kendala berikutnya yaitu mengenai proses pengeringan krecek pati yang 
terhambat ketika musim hujan. Hal ini sangat berisiko bagi pengusaha kerupuk 
krecek pati karena jika krecek pati tidak mengalami pengeringan secara maksimal 
maka krecek pati akan membusuk sehingga mengakibatkan kerugian yang besar. 
Upaya yang bisa dilakukan yaitu dengan mengeringkan krecek pati di atas tungku 
atau dengan dipanaskan diatas api buatan yang diperoleh dengan menggunakan 
kayu bakar. Tetapi cara ini membutuhkan dana yang lebih guna pengadaan kayu 
bakar yang cukup banyak dibutuhkan dalam pengeringan. 
Industri kerupuk krecek pati skala rumah tangga ini perlu mempunyai suatu 
wadah yang merupakan kumpulan dari para pengusaha kerupuk krecek pati di 
Kecamatan Pedan. Dengan demikian para pengusaha bisa saling ber-bagi 
masalah sehingga bisa dipecahkan secara bersama-sama serta bisa saling berbagi 
informasi mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan usaha keru-puk krecek 
pati ini misalnya tentang informasi pasar sehingga pengusaha kerupuk krecek pati 
dapat memperluas pangsa pasar.  
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